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MOTTO 
 
Menjadi berbeda itu asing, tapi terkadang untuk menjadi asing itu baik. 
Selama tak membedakan dan mengasingkan yang lain. 
 
Ketika kamu percaya,  
Maka setiap ketakutanmu akan berubah menjadi keberanian. 
 
“Bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga  
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.  
(Q.S Ali Imran: 200) 
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ABSTRACT 
The purpose of this study is to analyze the effect of electronic money and 
inflation on money supply in Indonesia at January 2013 until December 2018. The 
population in this study are monthly financial reports of Bank Indonesia and Ministry 
of trade Republic Indonesia 2013-2018. The sample technique was saturated sample 
technique, the whole of the population  use as a sample in this research. The sample 
of this study are 72 samples. The variables of this study are two, there are dependent 
variable and independent variable. 
For the dependent variable (y) from this study is money supply. For the 
independent variable (x) include: electronic money (x1) and inflation (x2). The 
method of data analysis used  quantitative for the research method. The method of 
data analysis used Error Correction Model. Then, the data processing used Eviews 
10. 
The result shows that variable electronic money and inflation affect the money 
supply in the long and short term. In the other hand, partially electronic money shows 
a negative effect and significant on money supply, inflation have a positive effect and 
significant on money supply. 
 
Keywords: Money Supply, Electronic Money, Inflation, Error Correction Model  
       (ECM). 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh uang elektronik dan inflasi 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia periode Januari 2013 sampai Desember 
2018. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan bulanan Bank Indonesia dan 
Kementrian Perdagangan Republik Indonesia tahun 2013-2018. Tenik sampel yang 
digunakan adalah teknik sampel jenuh yang mana keseluruhan populasi dijadikan 
sebagai sampel penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 72 sampel. Variabel 
dalam penelitian ini ada dua variabel: variabel dependen dan variabel independen. 
Untuk variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah jumlah uang beredar. 
Untuk variabel independen (X) meliputi: uang elektronik (x1) dan inflasi (x2). 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk analisis data 
menggunakan analisis Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model /ECM). 
Pengolahan data menggunakan program aplikasi Eviews 10. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel uang elektronik dan inflasi 
berpengaruh terhadap jumlah uang beredar dalam jangka panjang dan jangka pendek. 
Sementara itu, secara parsial uang elektronik menunjukkan pengaruh yang negatif 
dan signifikan terhadap jumlah uang beredar, inflasi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah uang beredar. 
 
Kata Kunci: Jumlah Uang Beredar, Uang Elektronik, Inflasi, Error Correction Model   
               (ECM). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.Latar Belakang 
Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, sistem transaksi 
pembayaran dalam dunia ekonomi terus mengalami perubahan. Kemajuan teknologi 
dalam sistem pembayaran menjadi salah satu gaya hidup masyarakat modern seperti 
sekarang ini. Hal itu tentunya akan memudahkan aktifitas manusia dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Dengan perkembangan teknologi yang terjadi, mengubah pola transaksi 
pembayaran yang awalnya hanya menggunakan uang tunai (currency), kini 
berkembang menjadi lebih efektif dan efisien dengan adanya alat transaksi non tunai 
secara elektronik. Sebagai perwujudan pembayaran non tunai yaitu Alat Pembayaran 
Menggunakan Kartu (APMK) seperti kartu ATM, kartu debet dan kartu kredit 
(Pramono, et. al. 2006). 
Menurut Santomero dan Seater dalam Pramono (2006), dengan dukungan 
teknologi yang semakin maju diikuti dengan tingkat  pesaingan perbankan yang 
semakin tinggi, mendorong sektor bank maupun non bank agar semakin inovatif 
dalam menyediakan berbagai alternatif jasa pembayaran non tunai berupa sistem 
transfer dan alat pembayaran menggunakan kartu elektronis (electronic card 
payment) yang aman, cepat serta bersifat global.  
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Menurut Dias dalam Bank Indonesia (2006), kehadiran alat-alat pembayaran 
non tunai tersebut didorong oleh kebutuhan masyarakat akan adanya alat pembayaran 
yang praktis yang dapat memberikan kemudahan dalam melakukan transaksi. 
Kemudahan transaksi tersebut dapat mendorong penurunan biaya transaksi dan pada 
gilirannya dapat menstimulus pertumbuhan ekonomi.  
Inovasi baru yang dilakukan perbankan di Indonesia adalah dengan 
mengeluarkan alat pembayaran berupa Electronic Money (e-money) atau uang 
elektronik. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Tentang 
Uang Elektronik dalam ketentuan Pasal 1 Ayat 3 disebutkan bahwa Uang Elektronik 
adalah instrumen pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor 
terlebih dahulu kepada penerbit; nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu 
media server atau chip; nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan 
merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang yang mengatur 
mengenai perbankan”.  
Perbedaan uang elektronik dengan alat pembayaran elektronis yang lain 
adalah pembayarannya tidak memerlukan proses otorisasi dan keterkaitan secara 
langsung (on-line) dengan rekening nasabah di bank. Hal ini dapat terjadi karena e-
money merupakan produk stored value dimana sejumlah nilai dana tertentu (monetary 
value) telah terekam/tersimpan dalam alat pembayaran yang digunakan tersebut 
(Pramono, et. al. 2006). 
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Bank Indonesia berkepentingan untuk memastikan bahwa sistem pembayaran 
non tunai yang digunakan oleh masyarakat dapat berjalan secara aman dan handal. 
Oleh karena itu, perkembangan penggunaan alat pembayaran non tunai mendapat 
perhatian yang serius dari Bank Indonesia mengingat perkembangan pembayaran non 
tunai diharapkan dapat mengurangi beban penggunaan uang tunai dan semakin 
meningkatkan efisiensi perekonomian dalam masyarakat.  
Tabel 1.1 
Jumlah Uang Elektronik Beredar 
Tahun 
Transaksi Uang Elektronik 
Nominal (Juta 
Rupiah) 
Volume 
Transaksi 
2013 2.907.432 137.900.779 
2014 3.319.554 203.369.990 
2015 5.283.017 535.579.528 
2016 6.477.223  619.249.760  
2017 12.375.468 943.319.993 
2018 47.198.618 2.922.698.905 
  Sumber: Bank Indonesia (2018) 
Berdasarkan tabel 1.1 terlihat perkembangan nominal dan transaksi uang 
elektronik terus mengalami kenaikan setiap tahunnya. Peningkatan nominal dan 
volume transaksi tahun 2013-2014 sebesar 0,12% dan 0,32%. Selanjutnya di tahun 
2014-2015 peningkatan nominal dan volume transaksi sebesar 0,37% dan 0,62%. 
Kenaikan tahun 2015-2016 sebesar 0,18% untuk nominal transaksi dan 0,13% untuk 
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volume transaksi. Kemudian di tahun 2016-2017 peningkatan nominal transaksi 
sebesar 0,47% dan volume transaksi sebesar 0,34%. Sedangkan di tahun 2018 
nominal dan volume transaksi mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu 
sebesar 0,73% dan 0,67%. 
Menurut Pramono dkk (2006) tambahan pendapatan yang diterima konsumen 
dari penggunaan uang elektronik akan mendorong konsumsi dan permintaan 
masyarakat terhadap barang dan jasa yang pada gilirannya berpotensi mendorong 
aktivitas sektor riil. Dewasa ini orang enggan membawa uang dalam jumlah yang 
besar di dalam dompetnya karena selain dipandang tidak aman juga dinilai tidak 
praktis.  
Di pasar uang jumlah money supply sama dengan jumlah permintaan uang, 
maka perubahan besaran permintaan uang dengan adanya peningkatan pembayaran 
non tunai tersebut akan berpengaruh terhadap keseimbangan di pasar uang, dan 
tentunya mempengaruhi besaran money supply. Berdasarkan studi yang dilakukan 
oleh Pramono, et. al. (2006) diketahui bahwa peningkatan pembayaran non-tunai 
mengurangi permintaan uang kartal dan M1. Menurut Bank Indonesia, uang beredar 
dalam arti sempit (M1) terdiri dari uang kartal yang berada diluar sistem moneter 
ditambah simpanan giro rupiah milik masyarakat pada bank umum.  
Menurut pendapat Irving Fisher dalam Mishkin (2008) mengenai uang 
elektronik beralasan bahwa kalau masyarakat menggunakan kartu debit dan kartu 
kredit dalam melakukan transaksinya (termasuk juga menggunakan instrumen e-
money), maka akan semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan 
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pembelian, maka semakin sedikit uang yang dibutuhkan untuk melakukan transaksi 
yang dihasilkan oleh pendapatan nominal akibatnya kecepatan akan naik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Reid (2008) menjelaskan adanya pengaruh 
pembayaran non tunai terhadap permintaan uang di Jamaika. Uang disubstitusikan 
sebagai alternatif alat pembayaran. Pengaruhnya tidak terlalu besar karena konsumen 
dan merchant tidak secara langsung untuk beralih, melainkan secara perlahan. 
Tabel 1.2 
Jumlah Uang Beredar M1 
(Dalam Miliyar Rupiah) 
 
Tahun Uang Beredar Sempit (M1) 
2013 10.115.204,98 
2014 10.865.293,85 
2015 12.047.371,15 
2016 13.508.108,49 
2017 15.394.188,67 
2018 16.721124,39 
             Sumber: Kementrian Perdagangan (2018)  
Dari tabel 1.2 dapat diketahui bahwa jumlah uang yang beredar (M1) terus 
mengalami peningkatan dari tahun 2013-2018. Dari data diatas terlihat bahwa 
terdapat ketidaksesuaian dengan teori bahwa jumlah uang tunai yang beredar di 
masyarakat akan berkurang jika pembayaran dengan menggunakan pembayaran non 
tunai dilakukan.  
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Untuk mengatur jumlah uang beredar agar perekonomian Indonesia tetap 
kondusif, otoritas moneter (pemerintah bersama Bank Indonesia) melakukan 
kebijakan moneter. Perekonomian suatu negara dapat dikatakan kondusif jika 
pertumbuhan ekonominya stabil dan menunjukkan arah yang positif. Hal tersebut 
tercermin dari kegiatan ekonomi makro. Salah satu indikator ekonomi makro untuk 
melihat stabilitas perekonomian suatu negara adalah inflasi (Kalalo, Rotinsulu dan 
Maramis, 2016).   
 Menurut Krisnaldy dalam Firmansyah dan Safrizal (2018), inflasi di 
Indonesia dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah jumlah uang 
beredar (JUB). Menurut kaum moneteris, jumlah uang beredar merupakan faktor 
utama penyebab inflasi. Apalagi persentase peredaran uang kartal lebih kecil daripada 
persentase jumlah uang giral, sehingga berdampak terhadap semakin sulitnya proses 
pengendalian jumlah uang beredar, juga semakin meluasnya moneterisasi dalam 
kegiatan perekonomian. 
Sesuai dengan UU No 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia, sebagaimana 
telah diubah terakhir dengan UU No 6 Tahun 2009 Tentang Penetapan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Perubahan 
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia 
Menjadi Undang-Undang (untuk selanjutnya disebut UU Bank Indonesia), maka 
tugas pokok Bank Indonesia (BI) adalah menjaga kestabilan nilai Rupiah.  
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Kestabilan nilai Rupiah dalam pengertian ini adalah terhadap barang dan jasa 
yakni inflasi dan kestabilan terhadap nilai tukar negara lain. Untuk melakukan tugas 
tersebut, BI melakukan kebijakan moneter yaitu mengendalikan jumlah uang beredar 
yang merupakan besaran moneter.  
Tabel  1.3 
Laporan Tahunan Tingkat Inflasi  
Berdasarkan Indeks Harga Konsumen 
Tahun Tingkat Inflasi 
2013 83,59% 
2014 77,03% 
2015 76,59% 
2016 42,37% 
2017 45,71% 
2018 38,37% 
             Sumber : Bank Indonesia (2018) 
Dari gambar 1.2 menunjukkan bahwa tingkat inflasi tahun 2013-2016  
berdasarkan Indeks harga konsumen di Indonesia cenderung mengalami penurunan. 
Perubahan IHK dari waktu ke waktu menunjukkan pergerakan harga dari paket 
barang dan jasa yang dikonsumsi masyarakat. Penentuan  barang dan jasa dalam 
keranjang IHK dilakukan atas dasar Survey Biaya hidup (SBH) yang dilaksanakan 
oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Kemudian BPS akan memonitor perkembangan 
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harga dari barang dan jasa tersebut secara bulanan di beberapa kota, di pasar 
tradisional dan modern terhadap beberapa jenis barang/jasa di setiap kota.  
Menurut Dornbusch dalam Kalalo, Rotinsulu dan Maramis (2016), dalam 
jangka pendek kenaikan pertumbuhan uang beredar akan berdampak pada kenaikan 
inflasi dan tingkat output, tetapi kenaikannya lebih rendah dari pertumbuhan uang 
beredar. Sementara dalam jangka panjang, biasanya laju pertumbuhan uang bersifat 
konstan, ekspektasi telah disesuaikan dengan inflasi aktual dan output sehingga dapat 
dikatakan bahwa tanpa adanya penambahan uang beredar, inflasi tidak akan terjadi. 
Perlambang (2010) melakukan penelitian yang menganalisis pengaruh jumlah 
uang beredar, suku bunga SBI, nilai tukar terhadap tingkat inflasi. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang 
beredar.  
Penelitian yang dilakukan Hedwigis Esti dan Irwan (2012) memiliki hasil 
yang berbeda mengenai pengaruh laju inflasi terhadap jumlah uang beredar. Dalam 
penelitian tersebut ditemukan adanya pengaruh positif laju flasi terhadap jumlah uang 
beredar. Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis bermaksud melakukan 
penelitian dengan  judul “Pengaruh Uang Elektronik Dan Inflasi Terhadap 
Jumlah Uang Beredar Di Indonesia Periode Januari 2013 – Desember 2018”. 
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1.2.Identifikasi Masalah 
Berdasarkan yang telah diuraikan diatas, maka muncul permasalahan yang 
diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Transaksi uang elektronik tahun 2013-2018 mengalami kenaikan, namun jumlah 
uang yang beredar juga mengalami kenaikan. Hal ini tidak sesuai dengan teori 
yang telah dipaparkan penulis.  
2. Tingkat jumlah uang beredar mengalami kenaikan setiap tahunnya, namun 
tingkat inflasi tahun 2013-2016 cenderung mengalami penurunan. Hal ini tidak 
sesuai dengan teori yang telah dipaparkan penulis. Selain itu, terdapat perbedaan 
hasil penelitian dari peneliti terdahulu yang membahas tentang topik yang sama 
 
1.3.Batasan Masalah 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan agar mempertegas dan 
menyederhanakan variabel-variabel yang dikaji dan terfokus pada permasalahan yang 
ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan penelitian yang dilakukan tidak 
menyimpang dari tujuan yang ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti membatasi 
penelitian ini pada: 
1. Jumlah uang beredar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah uang 
beredar dalam arti sempit (M1). 
2. Indeks harga yang digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks 
Harga Konsumen (IHK).  
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3. Fokus pembahasan adalah melihat pengaruh uang elektronik dan inflasi terhadap 
jumlah uang yang beredar di Indonesia tahun 2013-2018. 
 
1.4.Rumusan Masalah 
Agar penelitian ini berfokus pada pokok permasalahan yang diteliti, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan uang 
elektronik terhadap jumlah uang yang beredar (M1) di Indonesia? 
2. Apakah terdapat pengaruh jangka panjang dan pendek inflasi terhadap jumlah 
uang yang beredar (M1) di Indonesia? 
 
1.5.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan uang 
elektronik terhadap jumlah uang yang beredar (M1) di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek inflasi terhadap jumlah 
uang yang beredar (M1) di Indonesia. 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pelajaran untuk 
menambah wawasan, pengetahuan dan pemahaman khususnya tentang alat 
pembayaran non tunai dalam hal ini tentang uang elektronik.  
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2. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk meningkatkan 
dan mengembangkan pelayanan transaksi non tunai. 
3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan yang bermanfaat untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
1.7.Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8.Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penulisan skripsi adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian, 
polulasi, sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
analisis data, dan pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
lAMPIRAN
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Jumlah Uang Beredar 
1.  Pengertian Jumlah Uang Beredar 
Menurut Mankiw (2006), jumlah uang beredar (JUB) secara sederhana adalah 
jumlah uang yang tersedia. Dalam perekonomian yang menggunakan uang 
komoditas, jumlah uang beredar yaitu jumlah dari komoditas itu. Sedangkan dalam 
perekonomian yang menggunakan uang atas-unjuk, seperti sebagian perekonomian 
saat ini, pemerintah yang mengendalikan jumlah uang beredar. Kontrol atas jumlah 
uang yang beredar disebut kebijakan moneter.  
Di Indonesia, uang tersebut dikenal sebagai uang kartal yang dikeluarkan dan 
diedarkan oleh Bank Indonesia. Uang kartal yaitu uang kertas dan uang logam yang 
beredar di masyarakat yang dikeluarkan dan diedarkan oleh Bank Indonesia dan 
berfungsi sebagai otoritas moneter. ( Solikin dan Suseno 2002: 10). 
Prathama dan Mandala (2008), menyatakan bahwa uang beredar adalah uang 
yang berada di tangan masyarakat. Perkembangan jumlah uang beredar 
mencerminkan perkembangan perekonomian. Apabila perekonomian semakin maju, 
maka porsi penggunaan uang kartal (uang kertas dan logam) akan semakin sedikit, 
dan digantikan dengan uang giral. Sebaliknya, apabila perekonomian semakin maju 
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maka komposisi M1 dalam peredaran uang semakin kecil sebab porsi uang kuasi 
semakin besar.  
Pengertian uang beredar atau money supply, dibedakan menjadi dua 
pengertian yaitu (Sukirno, 2011: 281) :  
a. Pengertian terbatas 
Uang dalam pengertian terbatas disebut sebagai uang kartal ditambah dengan 
uang giral yang dimiliki oleh perseorangan, perusahaan atau badan pemerintah. 
b.  Pengertian luas 
Uang dalam pengertian luas meliputi uang kartal, uang giral dan uang kuasi 
yang terdiri dari deposito berjangka, tabungan dan rekening tabungan valuta asing 
milik swasta domestik. 
Bank umum sebagai lembaga keuangan yang dapat menciptakan uang 
dikenal sebagai bank umum pencipta uang giral (BPUG). Masyarakat bisa melakukan 
pembayaran tunai dengan menggunakan uang kartal dan uang giral. Berbeda dengan 
uang kuasi (rekening tabungan dan deposito), keduanya harus menunggu jatuh tempo 
sehingga tidak dapat melakukan pembayaran secara langsung.  
Perbedaan dari ketiga jenis uang diatas, bisa dilihat dari lembaga yang 
mengeluarkan dan mengedarkan uang bahwa uang kartal dikeluarkan dan diedarkan 
bank sentral, sedangkan uang giral dan uang kuasi oleh bank umum. Selain itu, dilihat 
dari sisi penggunaannya bahwa uang kuasi tidak dapat digunakan secara langsung 
sebagai alat pembayaran berbeda dengan uang kartal dan uang giral yang dapat 
digunakan langsung sebagai alat pembayaran.  
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Dengan kata lain, uang kartal dan uang giral lebih likuid dibandingkan 
dengan uang kuasi. Bank sentral (otoritas moneter) dan bank umum merupakan 
bagian dari sistem moneter karena keduanya dapat menciptakan uang. Semua uang 
yang dikeluarkan dan diedarkan merupakan kewajiban lembaga tersebut.  
2.  Teori Jumlah Uang Beredar 
Jumlah uang beredar dalam arti sempit yaitu M1 yang terdiri dari uang kartal 
dan uang giral. Sedangkan  dalam arti yang lebih luas yaitu M2 yang terdiri dari M1 
ditambah uang kuasi (Nilawati, 2000:162).  
Uang kartal (currencies) adalah uang yang dikeluarkan oleh pemerintah dan 
atau bank sentral dalam bentuk uang kertas atau uang logam. Uang giral (deposit 
money) adalah uang yang dikeluarkan oleh suatu bank umum. Contoh uang giral 
adalah cek, bilyet giro. Uang kuasi meliputi tabungan, deposito berjangka, dan 
rekening valuta asing (Subagyo, 1997:10).  
Perubahan jumlah uang beredar (bertambah atau berkurang) dapat 
mempengaruhi aktivitas ekonomi dan keadaan perekonomian secara keseluruhan. 
Menurut Solikin dan Suseno dalam Natsir (2014), faktor-faktor yang mempengaruhi 
jumlah uang beredar dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi angka penanda uang 
Adalah faktor yang mempengaruhi determinan uang primer (c, t dan r) antara 
lain biaya penggunaan uang giral, kenyamanan dan keamanan, biaya relatif (suku 
bunga), pendapatan masyarakat dan kemajuan layanan perbankan. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi uang primer 
Faktor-faktor yang terkait dengan perubahan transaksi keuangan oleh 
masyarakat tercermin dalam pos-pos Neraca Otoritas Moneter, baik di sisi 
penggunaan uang primer (uang kartal dan saldo giro/cadangan bank umum di bank 
sentral) maupun faktor yang mempengaruhi uang primer (ALNB, ADNB dan ALB). 
Dapat disimpulkan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah uang 
beredar, antara lain tingkat pendapatan masyarakat, suku bunga, kebijakan yang 
dikeluarkan oleh pemerintah dan otoritas moneter dan faktor-faktor lain yang 
mencerminkan kekuatan struktur dan perkembangan ekonomi suatu negara.     
3.  Jenis-Jenis Uang Beredar  
Di Indonesia, jenis uang beredar terdiri dari uang beredar dalam arti sempit 
(M1), uang beredar dalam arti luas (M2) dan uang beredar yang lebih luas lagi (M3) 
(Ambarini, 2015: 133).    
a. Uang beredar dalam arti sempit (M1) 
Uang beredar dalam arti sempit terdiri dari uang kartal dan uang giral. Kedua 
jenis uang tersebut merupakan alat pembayaran yang memiliki sifat dapat dipakai 
sewaktu-waktu bila diperlukan dan penggunaannya tidak terikat waktu.    
 
 
Dimana: 
C : Currency (uang kartal: kertas dan logam) 
D : Demand Deposits (uang giral: rekening koran/giro) 
M1 = C + D 
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b. Uang beredar dalam arti luas (M2) 
Uang beredar dalam arti luas disebut juga likuiditas perekonomian yang 
meliputi M1 ditambah uang kuasi (QM). Uang kuasi merupakan jenis uang yang 
tidak dapat dipakai setiap saat dalam pembayaran karena terikat dengan waktu. 
 
 
Dimana:  
TD : Time deposits (deposito berjangka) 
SD : Saving deposits (saldo tabungan) 
c. Uang beredar yang lebih luas lagi (M3) 
Terdiri dari TD dan SD, dengan nominal besar atau kecil, rupiah atau dollar 
milik penduduk yang disimpan di bank atau lembaga keuangan non bank (uang kuasi) 
 
 
Dimana: 
QM : Uang kuasi 
 
 
 
 
 
 
M2 = M1 + TD + SD 
 
M3 = M1 + QM 
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4.  Penawaran Uang 
Penawaran uang adalah jumlah uang beredar yang tersedia dalam 
perekonomian. Dapat diartikan sebagai uang kartal dan uang giral yang berada 
ditangan masyarakat atau jumlah uang kartal dan uang giral diluar simpanan moneter 
yang dimiliki sektor swasta domestik. Dalam suatu negara apabila jumlah uang 
beredar mengalami peningkatan, maka mencerminkan perekonomian negara tersebut 
semakin maju. Pelaku yang berkaitan dengan jumlah uang beredar adalah bank 
sentral, bank umum dan sektor swasta domestik (Ambarini, 2015: 133).  
Ada tiga lembaga yang menawarkan uang antara lain pemerintah, bank 
sentral, dan bank umum. 
a. Penawaran uang oleh Pemerintah  
Pemerintah menawarkan uang ke masyarakat dalam bentuk uang pecahan. 
Besar kecilnya proses penawaran yang dilakukan pemerintah ke masyarakat dicatat 
dalam neraca. Alasan pemerintah mengeluarkan uang pecahan adalah untuk 
melakukan transaksi dalam skala kecil, juga sebagai pendapatan pemerintah. 
b. Penawaran uang oleh Bank Sentral  
Bank Sentral dapat mencetak uang dan mengedarkan uang yang berlaku 
sebagai alat pembayaran yang sah. Saat ini, penawaran uang kartal ke masyarakat 
dilakukan melalui Bank Sentral. 
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c. Penawaran uang oleh Bank Umum  
Bank Umum dapat menawarkan uang karena bank umum dapat mengeluarkan 
cek. Dimana cek dianggap sebagai alat pembayaran alat transaksi yang pantas. Uang 
yang ditawarkan oleh bank umum disebut uang giral. 
Dalam ekonomi Islam, teori penawaran uang menurut Mazhab Iqtisaduna 
adalah jumlah uang beredar bersifat elastis sempurna dimana pemerintah sebagai 
pemegang otoritas moneter tidak mampu untuk mempengaruhi jumlah uang yang 
beredar. Sementara menurut Mazhab Mainstream, penawaran uang sepenuhnya 
dikontrol oleh negara sebagai pemegang monopoli dari penerbitan uang yang sah.  
Sedangkan menurut Mazhab Alternatif, penawaran uang adalah keberadaan 
uang yang terintegrasi dalam sistem sosial ekonomi yang berlaku. Jumlah uang 
beredar lebih ditentukan oleh actual spending demand dalam kebutuhannya untuk 
transaksi di pasar barang dan jasa (Machmud, 2017: 102). 
5.  Permintaan Uang  
Teori permintaan uang dijelaskan dengan menggunakan teori tentang alokasi 
sumber-sumber ekonomi yang sifatnya terbatas. Pada dasarnya, dengan sumber 
ekonomi yang terbatas, manusia memilih alokasi yang memberikan kepuasan 
sebesar-besarnya. Manusia selalu mencari keseimbangan antara keuntungan dan 
kerugian dari pemilikan suatu bentuk kekayaan. Teori permintaan uang pada dasarnya 
menjawab penyebab seseorang mewujudkan kekayaannya dalam bentuk kas (Nopirin, 
2012: 113).  
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a. Teori Permintaan Uang Klasik 
Teori ini tidak menjelaskan mengapa seseorang menyimpan uang kas, tetapi 
lebih pada peranan daripada uang. Irving Fisher merumuskan teori kuantitas uang 
sebagai berikut: 
 
 
Dimana: 
 M : Jumlah uang beredar. 
V : Perputaran uang dari satu tangan ke tangan dalam satu periode. 
P : Harga barang. 
T : Volume barang yang diperdagangkan 
Beberapa versi teori ini adalah (Nopirin, 2012: 114): 
1) Mengganti volume barang yang diperdagangkan (T) dengan output riil (O), 
sehingga formulasinya menjadi: 
 
 
Dimana: 
Y : PO : GNP nominal 
V : Tingkat perputaran pendapatan  
Dengan anggapan bahwa ekonomi selalu dalam keadaan kesempatan kerja 
penuh atas dasar hukum Say, maka besarnya T tetap. Demikian juga V relatif tetap 
dan hanya berubah kalau terjadi perubahan kelembagaan. Konsekuensi kedua 
MV = PT 
 
MV = PO = Y 
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anggapan ini adalah M hanya mempengaruhi T dan pengaruhnya proporsional. 
Artinya, kalau M naik dua kali maka T juga akan naik dua kali. 
2) Dikemukakan oleh A. Marshall dari Universitas Cambridge dengan formulasi: 
      
 
 
Marshall memandang bahwa individu selalu menginginkan sebagian tertentu 
dari pendapatannya (Y) diwujudkan dalam bentuk uang (k). Sehingga kY merupakan 
keinginan individu akan uang kas ( M   . Secara matematis diformulasikan dengan: 
   
 
Dimana: 
M  : Permintaan uang kas. 
Teori Marshall masih sangat sederhana dan memiliki beberapa kelemahan, 
yaitu dalam kenyatannya V cenderung tidak konstan baik di negara maju maupun 
negara berkembang. Kelemahan yang lain, bahwa teori klasik mengabaikan pengaruh 
tingkat bunga terhadap permintaan uang. Teori kuantitas uang menganggap bahwa 
permintaan kas tidak dipengaruhi oleh bunga (Nopirin, 2012: 116). 
 
 
 
 
M = kPO 
= kY dimana k = 1/V 
M  = kPO = kY 
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b. Teori Permintaan Uang Keynes 
Menurut Keynes sebagaimana diungkapkan oleh Suprayitno (2005: 191-193), 
keinginan seseorang untuk mengatur uang atau asetnya dipengaruhi oleh tiga hal, 
yaitu:  
1) Money demand for transactions (permintaan uang untuk bertransaksi).  
Permintaan uang untuk tujuan transaksi ditentukan oleh tingkat pendapatan. 
Permintaan uang ini timbul karena adanya kebutuhan untuk membayar transaksi 
biasa. Fungsi uang dalam money demand for transactions ini sebagai medium of 
exchange (alat tukar). 
2) Money demand for precautionary (permintaan uang untuk berjaga-jaga).  
Permintaan uang untuk tujuan berjaga-jaga timbul karena setiap orang 
menghadapi ketidakpastian mengenai apa yang akan terjadi pada waktu yang akan 
datang (memenuhi kemungkinan-kemungkinan yang tidak terduga). Ketidakpastian 
ini menyebabkan orang memegang uang tunai lebih besar daripada yang dibutuhkan 
untuk tujuan bertransaksi. Menurut Keynes, jumlah uang yang dipegang untuk tujuan 
ini bergantung pada tingkat penghasilan. 
3) Money demand for speculation (permintaan uang untuk spekulasi).  
Dipengaruhi oleh tingkat bunga dan harapan mengenai harga di masa yang 
akan datang. Permintaan uang ini timbul karena seseorang ingin mendapatkan 
keuntungan dari adanya peluang dalam pasar komoditi dan financial market. Dari 
permintaan uang inilah, suku bunga sebagai biaya opportunity muncul, dimana 
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semakin tinggi suku bunga, maka semakin rendah permintaan uang untuk spekulasi, 
begitu juga sebaliknya. 
c. Teori Setelah Keynes 
1) Pendekatan Inventori/ penyediaan Boumol dan Tobin 
Permintaan uang dalam pendekatan ini adalah seperti permintaan terhadap 
persediaan yang setiap saat dipakai untuk memenuhi berbagai keperluan yang 
muncul. Dalam pengelolaanya diperlukan biaya, maka dibutuhkan jumlah persediaan 
yang optimum dengan biaya yang minimum (Lestari Ambarini, 2015: 127).  
Boumol dan Tobin dengan inventory modelnya menyebutkan bahwa ada dua 
hal yang dipertimbangkan dalam pilihan untuk memegang uang atau asset yakni 
biaya transaksi yang harus dikeluarkan ketika memilih untuk memegang asset karena 
dengan memegang asset berkurang likuiditasnya serta return yang diperoleh dengan 
memegang asset. Tingkat optimal uang yang dipegang masyarakat dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
 
 Dimana: 
 M* : Tingkat optimal stock uang 
 c : Biaya transaksi 
 i : Return dari asset 
 Py : Harga barang y  
 
 
M*= √𝑐𝑃y 
        2𝑖 
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d. Teori Kuantitas Modern (Friedman) 
Teori Friedman menganggap bahwa ”pemilik kekayaan” memutuskan aktiva-
aktiva termasuk uang tunai dan berapa yang akan ia pegang atas dasar perbandingan 
manfaat (penghasilan dalam bentuk uang ataupun dalam bentuk in natura ataupun 
”utility” , selera dan jumlah kekayaannya. Jadi menurut pandangan Friedman 
permintaan uang ditentukan oleh faktor tingkat harga, suku bunga obligasi, suku 
bunga ”equities”, modal fisik dan kekayaan mengenai peranan harga dalam 
menentukan permintaan uang. Friedman berpendapat bahwa dengan memegang uang 
merupakan salah satu cara menyimpan kekayaan (Lestari Ambarini, 2015: 129). 
Permintaan akan uang harus dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sama yang  
mempengaruhi permintaan akan aset juga. Masyarakat ingin memegang uang tertentu 
dari saldo uang rill. Rumus permintaan uang menurut Friedman yaitu (Mishkin, 2011: 
201): 
 
Dimana:  
M
d
/P : Permintaan untuk saldo uang rill  
Yp : Pendapatan permanen  
𝑟𝑏 : Perkiraan tingkat pengembalian atas obligasi  
𝑟𝑚 : Perkiraan tingkat pengembalian uang  
𝑟𝑒 : Perkiraan tingkat pengembalian atas saham  
Πe : Perkiraan laju inflasi 
Md =  πe (𝑌𝑝,𝑟𝑏−𝑟𝑚,𝑟𝑒−𝑟𝑚,𝜋𝑒−𝑟𝑚) 
P
 
25 
 
 
 
2.1.2. Sistem Pembayaran 
1.  Definisi Sistem Pembayaran 
Sistem pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, 
lembaga dan mekanisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana 
untuk memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari kegiatan ekonomi (Lestari 
Ambarini, 2015: 29). Komponen-komponen sistem pembayaran yaitu alat 
pembayaran, mekanisme kliring, penyelesaian akhir (settlement) hingga lembaga 
yang terlibat menyelenggarakan sistem pembayaran. 
Sistem pembayaran  merupakan sistem yang berkaitan dengan pemindahan 
sejumlah nilai uang dari satu pihak ke pihak lain. Kewenangan mengatur dan menjaga 
kelancaran sistem pembayaran di Indonesia dilaksanakan oleh Bank Indonesia yang 
dituangkan dalam Undang-Undang Bank Indonesia. Dalam melaksanakan tugasnya, 
Bank Indonesia mengacu pada empat prinsip yaitu keamanan, efisiensi, kesetaraan 
akses dan perlindungan konsumen. Dalam kaitan sebagai lembaga yang mengedarkan 
uang, kelancaran sistem pembayaran diwujudkan dengan terjaganya jumlah uang 
tunai yang beredar di masyarakat dan dalam kondisi yang layak edar (Bank 
Indonesia, 2017). 
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2.  Perkembangan Sistem Pembayaran 
Dalam sejarah, koin metalik merupakan jenis uang pertama yang digunakan 
sebagai alat pembayaran oleh masyarakat. Seiring dengan berkembangnya zaman, 
peran koin kemudian dilengkapi dengan adanya uang kertas yang dianggap dapat 
memudahkan proses transaksi karena dinilai lebih ringan dan biaya pembuatan yang 
relatif murah. 
 Adanya perubahan sistem pembayaran kemudian berdampak pada perubahan 
bentuk uang. Transaksi ekonomi sekarang ini tidak hanya difasilitasi dengan uang 
tunai saja tapi telah merambah dengan menggunakan instrumen non tunai secara 
elektronik yang lebih efisien dan ekonomis. Perkembangan sistem pembayaran 
memiliki makna penting terhadap bagaimana uang akan didefinisikan di masa 
mendatang (Mishkin, 2017: 57).  
a. Uang Komoditas 
Barang yang tidak bernilai bagi setiap orang kemungkinan kecil berperan 
sebagai uang, dan pilihan yang memungkinkan adalah logam mulia seperti emas dan 
perak. Uang komoditas adalah uang yang terbuat dari logam mulia atau komoditas 
berharga lainnya. Uang komoditas berfungsi sebagai alat tukar sejak zaman purbakala 
sampai ratusan tahun yang lalu. Namun, sistem pembayaran dengan logam mulia 
dinilai tidak praktis karena sangat berat dan sulit dibawa kemana-mana. 
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b. Uang Fiat 
Uang fiat (fiat money) adalah uang kertas yang dinyatakan oleh pemerintah 
sebagai alat pembayaran yang sah, artinya diterima sebagai alat bayar resmi. 
Keunggulan uang kertas yaitu sifatnya lebih ringan dibandingkan koin atau logam 
mulia. Dapat diterima sebagai alat tukar apabila ada kepercayaan terhadap otoritas 
yang mengeluarkannya dan percetakan uang sudah sangat maju. Adapun kelemahan 
utama uang kertas dan koin adalah mudah dilakukan pencurian dan membutuhkan 
biaya perpindahan yang banyak jika dalam jumlah besar. Maka, untuk mengatasinya 
diciptakan cek. 
c. Cek 
Cek memungkinkan transaksi terjadi tanpa perlu membawa uang dalam 
jumlah banyak. Cek merupakan perintah dari pemegang cek kepada pihak bank untuk 
mentransfer sejumlah uang dari rekening pemegang cek ke orang lain ketika orang 
tersebut menunjukkan cek. Cek dapat diisi dengan angka berapapun asalkan tidak 
melebihi saldo rekening, sehingga akan lebih mudah dalam melakukan transaksi  
dalam jumlah besar. 
Kelebihan cek adalah dapat meminimalisir kerugian akibat pencurian dan 
tersedianya tanda terima untuk pembelian. Disamping itu, cek juga memiliki 
kelemahan yaitu dibutuhkan waktu untuk membawa cek dari satu tempat ke tempat 
lain yang lokasinya jauh dan perlu dibayar cepat.    
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d. Pembayaran Elektronik 
 Penyebaran internet membuat pembayaran tagihan secara elektronik semakin 
mudah, sehingga berkembangnya sistem pembayaran elektronik dapat dikategorikan 
sebagai sistem pembayaran non tunai yang lebih praktis dibandingkan cek.  
Pembayaran elektronik adalah pembayaran yang memanfaatkan teknologi informasi 
dan komunikasi seperti Integrated Circuit (IC), cryptorapy dan jaringan komunikasi. 
Pembayaran elektronik yang berkembang saat ini diantaranya phone banking, internet 
banking, kartu kredit dan kartu debet atau ATM. 
3.  Alat Pembayaran Tunai 
Penggunaan media tunai dalam transaksi pembayaran banyak dipilih karena 
kemudahannya. Alat pembayaran tunai dalam melakukan transaksi adalah uang 
kartal, yaitu uang kertas dan uang logam. Dengan menggunakan uang tunai dalam 
melakukan jual beli barang atau jasa, maka pembeli akan mendapatkan barang atau 
jasa yang dibeli dan penjual akan menerima uang sebagai pembayarannya.  
Jika semua  pembelian barang dan jasa menggunakan uang tunai maka semua 
pelaku ekonomi akan menyimpan persediaan uang tunai tersebut dalam jumlah besar 
untuk pembayarannya. Penggunaan alat pembayaran non tunai dapat menjadi solusi 
untuk meminimalisir banyaknya uang tunai ketika melakukan transaksi pembayaran 
dengan melibatkan lembaga perantara yaitu bank (Bank Indonesia). 
 
 
 
29 
 
 
 
4.   Alat Pembayaran Non Tunai 
Perkembangan teknologi sistem pembayaran yang semakin pesat, mengubah 
pola pembayaran tunai (cash) yang secara berangsur-angsur beralih menuju 
pembayaran non tunai (non-cash). Dalam sistem pembayaran ritel dan mikro, 
sebagian besar layanan pembayaran ritel dan mikro disediakan oleh bank-bank 
komersial melalui beberapa instrumen pembayaran seperti cek dan bilyet giro, alat 
dan pembayaran elektronik (Bank Indonesia, 2006). 
Pembayaran antar bank dengan cek dan bilyet giro diproses melalui SKNBI 
(Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia). Untuk instrumen pembayaran berbasis 
kartu (kredit dan kartu debit/ATM), penyelesaian pada level antar bank juga 
dilakukan secara net multilateral melalui sistem BI-RTGS (Bank Indonesia – Real 
Time Gross Settlement) atau bank komersial melalui rekening di bank-bank komersial 
yang ditunjuk sebagai bank pembayaran (Bank Indonesia, 2006). 
a. Pembayaran Non Tunai Berbasis Warkat (Paper based)  
Instrumen berbasis warkat merupakan instrumen pembayaran non tunai yang 
umum dan sudah lama digunakan dalam perekonomian. Berikut ini instrumen 
pembayaran berbasis warkat: 
1) Cek adalah surat perintah tidak bersyarat dari nasabah kepada bank penyimpan 
dana untuk membayar suatu jumlah tertentu pada saat ditunjukkan. 
2) Bilyet giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan dana 
untuk memindah bukukan sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan 
kepada rekening pemegang yang disebutkan namanya. 
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3) Nota debet adalah warkat debet yang digunakan untuk menagih dana pada 
peserta lain untuk utang nasabah peserta atau peserta yang menyampaikan nota 
debet tersebut.  
Dalam transaksi non tunai menggunakan warkat yang paling sering digunakan 
adalah cek dan bilyet giro. Perkembangan instrumen pembayaran elektronik secara 
perlahan-lahan mengurangi penggunaan instrumen, digantikan oleh sistem transfer 
secara elektronik (paperless) yang diatur menggunakan SKNBI atau BI-RTGS. 
b. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012 Tentang Alat 
Pembayaran Menggunakan Kartu, APMK adalah alat pembayaran menggunakan 
kartu yang berupa kartu kredit, kartu Automated Teller Machinee (ATM) dan/atau 
kartu debet. Kartu kredit adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang digunakan 
untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan 
ekonomi. Kewajiban dari pengguna kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh penerbit atau 
acquirer. Pemegang kartu berkewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu 
yang telah disepakati dengan pelunasan secara sekaligus ataupun pembayaran secara 
angsuran. 
Kartu ATM adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang dapat 
digunakan untuk melakukan penarikan tunai dan/atau pemindahan dana. Kewajiban 
pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi saldo simpanan pemegang 
kartu pada bank atau lembaga keuangan selain bank (Peraturan Bank Indonesia 
Nomor 14/012/PBI/2012). 
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 Sedangkan kartu debet adalah pembayaran menggunakan kartu yang dapat 
digunakan untuk pembayaran atas kewajiban yang muncul dari kegiatan ekonomi. 
Seperti kartu ATM, pembayaran atas kewajiban pengguna kartu debet akan dipenuhi 
secara langsung dengan mengurangi simpanan pengguna kartu (Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012).  
Dasar hukum dari penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu diatur 
dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012 tentang Penyelenggaraan 
Kegiatan Alat pembayaran Menggunakan Kartu. Juga diatur dalam Surat Edaran 
Bank Indonesia Nomor 11/10/DASP tanggal 13 April 2009 perihal Penyelenggaraan 
Kegiatan Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu. 
 
2.1.3. Uang Elektronik  
1.  Definisi Uang Elektronik  
Uang elektronik adalah suatu produk stored-value atau prepaid dimana uang 
disimpan dalam suatu media elektronis yang dimiliki seseorang. Menurut Peraturan 
Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Pasal 1 ayat 3 tentang Uang Elektronik, bahwa 
Uang Elektronik adalah instrument pembayaran yang memenuhi unsur-unsur sebagai 
berikut:  
a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor dahulu oleh pemegang kepada 
penerbit; 
b. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau 
chip; 
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c. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 
penerbit uang elektronik tersebut; 
d. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan 
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai 
perbankan. 
Uang elektronik atau biasa disebut e-money dapat diterbitkan oleh bank dan 
non-bank. Berdasarkan kajian Bank Indonesia, issuer akan memelihara float atas e-
money yang diterbitkannya. Float yaitu dana (monetary value) yang tercatat  dalam 
kartu uang elektronik dan belum atau sudah digunakan dalam pembayaran namun 
belum ditagihkan atau di-redeem oleh  merchant. Dengan kata lain float merupakan 
kewajiban (liability) issuer atas uang elektronik yang diterbitkannya. Berdasarkan 
karakteristik tersebut, maka sifat float money sangat likuid atau dapat disetarakan 
dengan uang tunai (cash) atau giro setara dengan M1 (Hidayati et,al, 2006: 42).  
Definisi uang elektronik lebih difokuskan pada suatu jenis prepaid card  yang 
dapat digunakan untuk berbagai keperluan pembayaran (multi purpose) bukan pada 
suatu single-prepaid card yang hanya dapat digunakan untuk keperluan tertentu 
seperti kartu telepon sebagaimana yang berlaku di Indonesia. 
2.  Jenis-Jenis Uang Elektronik  
Dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Pasal 3 ayat 1-2, 
Uang Elektronik dibedakan sebagai berikut : 
a. Berdasarkan lingkup penyelenggaraannya, uang elektronik dibedakan menjadi 
closed loop dan open loop. Closed loop yaitu uang elektronik yang hanya dapat 
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digunakan untuk transaksi di penyedia barang/jasa milik penerbit uang elektronik 
tersebut, misalnya Starbucks Card diterbitkan oleh Starbucks Indonesia, CGV 
Blitz Card, Timezone Card.  
Sedangkan open loop yaitu uang elektronik yang digunakan untuk transaksi di 
semua penyedia barang/jasa, dengan kata lain bukan merupakan penerbit uang 
elektronik tersebut. Contohnya BukaDompet (Bukalapak), Toko Cash 
(Tokopedia), Go-Pay (Gojek) dan E-Money yang diterbitkan oleh  PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk. 
b. Berdasarkan media penyimpan nilai uang elektronik, dibedakan menjadi server 
based dan chip based. Server based yaitu uang elektronik dengan media 
penyimpan berupa server misalnya Paytren yang dikeluarkan oleh PT Veritra 
Sentosa International, Dompetku (PT Indosat Tbk), T-Cash (PT Telekomunikasi 
Selular), dan sebagainya. Sedangkan chip based yaitu uang elektronik dengan 
media penyimpan berupa chip misalnya E-Toll yang dikeluarkan oleh PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk, Brizzi dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, 
Flazz (PT Bank Central Asia Tbk) dan sebagainya . 
c. Berdasarkan pencatatan data identitas pengguna, berupa registered yaitu uang 
elektronik yang data identitas penggunanya tercatat dan terdaftar pada penerbit 
dan unregistered yaitu uang elektronik yang data identitas penggunanya tidak 
tercatat dan tidak terdaftar pada penerbit.  
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Batas nilai maksimal uang elektronik (saldo) yang dapat disimpan pada uang 
elektronik registered paling banyak Rp 2.000.000 dan untuk uang elektronik 
unregistered paling banyak Rp 10.000.000 dengan batas nilai transaksi dalam 
satu bulan paling banyak adalah Rp 20.000.000 yang diperhitungkan dalam 
transaksi incoming. Termasuk transaksi yang bersifat incoming antara lain 
setoran awal, transfer dana masuk, dan pengisian ulang (Top Up). 
3.  Manfaat dan Risiko Uang Elektronik  
Menurut Bank Indonesia, manfaat penggunaan uang elektronik dalam 
melakukan transaksi pembayaran diantaranya dapat memberikan kemudahan tanpa 
perlu membawa uang tunai. Disamping itu, pembeli tidak lagi menerima uang 
kembalian dalam bentuk barang (seperti permen) akibat pedagang tidak mempunyai 
uang kembalian bernilai kecil. Uang elektronik sangat applicable untuk transaksi 
massal yang nilainya kecil namun frekuensinya tinggi, seperti transportasi, parkir, tol, 
fast food dan lain sebagainya. Hal ini mendorong terciptanya instrumen uang 
elektronik yang efisien bagi masyarakat. 
Di sisi lain terdapat risiko penggunaan uang elektronik yang perlu diwaspadai 
oleh para penggunanya. Risiko penggunaan uang elektronik adalah bisa hilang dan 
digunakan oleh pihak lain, karena prinsip uang elektronik sama seperti uang tunai 
yang apabila hilang tidak dapat diklaim kepada penerbit. Disamping itu, masih 
kurang paham dalam menggunakan uang elektronik seperti pengguna tidak 
menyadari uang elektronik yang digunakan ditempelkan dua kali pada reader untuk 
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suatu transaksi yang sama sehingga nilai uang elektronik berkurang lebih besar dari 
nilai transaksi. 
Fatwa khusus yang mengatur tentang uang elektronik syariah, adalah Fatwa 
DSN-MUI No.116/DSN-MUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik Syariah. Dalam 
fatwa ini yang dimaksud dengan uang elektronik syariah adalah uang elektronik yang 
sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Bank syariah yang telah mengeluarkan uang 
elektronik syariah diantaranya Flazz BCA Syariah, BSM E-Money, Tapcash Hasanah 
BNI Syariah. Kartu tersebut dapat digunakan untuk berbagai macam kebutuhan 
dengan transaksi di banyak merchant seperti membayar tol, bus, restaurant dan 
sebagainya. 
Dalam uang elektronik syariah akad yang digunakan antara penerbit dengan 
pemegang uang elektronik adalah akad wadiah. Akad wadiah bersifat titipan dimana 
nasabah menitipkan sejumlah uang ke dalam sebuah kartu yang diterbitkan oleh 
penerbit uang elektronik yang dapat diambil/digunakan oleh pemegang kapan saja. 
Bank bertanggungjawab atas pengembalian titipan tersebut. Otoritas terkait wajib 
membatasi penerbit dalam penggunaan dana titipan dari pemegang kartu (dana float). 
Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah dan 
peraturan perundang-undangan. Allah berfirman dalam Q.S An-Nisa ayat  58: 
 “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
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pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat” (Terjemah Indonesia).  
Dalam ayat ini Allah telah memerintahkan manusia untuk bersikap amanah 
dan adil. Selain itu, Allah telah menyuruh kamu agar menyampaikan amanat kepada 
ahlinya. Karena pada dasarnya titipan adalah amanat yang harus dijaga. 
 
2.1.4. Pengaruh Uang Elektronik terhadap Jumlah Uang Beredar  
Baumol dan Tobin menggunakan pendekatan inventory model untuk 
merumuskan kerangka teori permintaan uang, dimana uang diposisikan sebagai alat 
untuk transaksi. Baumol serta Tobin menyebutkan bahwa terdapat dua hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam pilihan untuk memegang uang atau asset, yakni: transaction 
cost yang harus dikeluarkan ketika memilih untuk memegang assets karena dengan 
memegang assets berkurang liquidity-nya serta adanya return yang diperoleh dengan 
memegang assets. Tingkat optimal uang yang dipegang masyarakat dapat dirumuskan 
sebagai berikut : 
 
 
Dimana : 
M* : tingkat optimal stock uang 
c  : transaction cost 
I  : return dari assets 
 
M* = √𝑐𝑃 
   2𝑖 
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Inventory model dari Baumol dan Tobin dinilai tepat untuk digunakan dalam 
memperhitungkan dampak dari penggunaan media pembayaran non tunai (seperti 
ATM, kliring RTGS, dan berbagai media pembayaran non tunai), yakni dengan 
diakomodasinya variabel transaction cost di samping tingkat suku bunga. 
Kajian yang dilakukan oleh Siti Hidayati (2006), penerbitan uang elektronik 
dengan setoran tunai ataupun atas beban rekening nasabah pada bank umum, tidak 
akan merubah jumlah uang beredar dalam arti luas (M2), namun akan menyebabkan 
pergeseran dari uang kuasi (time deposits atau saving deposits) menjadi M1 (dalam 
bentuk float), sehingga float e-money dapat diperhitungkan sebagai bagian dari M1. 
Maka perhitungan M1 di dalam statistik uang beredar dengan mengikutsertakan e-
money akan menjadi: 
M1 = C (Currency) + DD ( Demand Deposit) + Float 
M2 = M1 + TD (Time Deposit) + SD (Saving Deposit) 
Berdasarkan kajian dari Siti Hidayati, dengan belum dimasukkannya 
perhitungan float ke dalam M1 maka mengasumsikan bahwa kebijakan pengurangan 
Jumlah Uang Beredar (M1) akan mendorong masyarakat untuk berpindah menjadi 
pengguna uang elektronik. Diringi dengan semakin meningkatnya kebutuhan 
masyarakat dan semakin tersedianya fasilitas yang mendukung maka berkurangnya 
M1 akan memindahkan masyarakat untuk melakukan transaksinya dengan 
menggunakan uang elektronik, maka penggunaan uang elektronik diasumsikan akan 
semakin melonjak. 
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2.1.5. Inflasi 
1.  Definisi Inflasi  
Inflasi diartikan sebagai kenaikan jumlah uang beredar atau kenaikan 
likuiditas dalam suatu perekonomian. Pengertian tersebut mengacu  pada gejala 
umum yang ditimbulkan oleh adanya kenaikan jumlah uang beredar yang diduga 
telah menyebabkan adanya kenaikan-kenaikan harga. Secara singkat inflasi dapat 
diartikan sebagai suatu kecenderungan meningkatnya harga-harga barang dan jasa 
secara umum dan terus-menerus (Suseno dan Astiyah, 2009). 
Inflasi merupakan kondisi dimana harga barang secara umum naik relatif 
cepat dan cukup tinggi serta berlangsung dalam periode yang lama atau terus menerus 
(Khalwaty, 2000: 105). Terjadinya inflasi tidak bisa diprediksikan, sehingga 
masyarakat seringkali dikagetkan dengan kenaikan harga. Hal ini mengurangi 
efisiensi ekonomi, karena orang akan mengambil risiko yang lebih sedikit untuk 
meminimalkan peluang kerugian akibat kejutan harga.  
2.  Jenis-Jenis Inflasi  
Dilihat dari segi faktor-faktor yang mempengaruhi, terdapat beberapa macam 
inflasi seperti inflasi menurut tingkat keparahannya maupun inflasi menurut 
penyebabnya (Karim, 2010: 137-139). 
a. Inflasi menurut tingkat keparahannya dibagi menjadi tiga, yakni: 
1) Moderate inflation 
Karakteristik moderate inflation adalah kenaikan tingkat harga yang lambat. 
umumnya disebut dengan inflasi satu digit. Pada tingkat inflasi seperti ini orang-
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orang masih mau untuk memegang dan menyimpan kekayaannya dalam bentuk uang 
daripada dalam bentuk aset riil; 
2) Galloping inflation 
Galloping inflation merupakan kondisi di mana inflasi berada pada tingkatan 
20% sampai dengan 200% per tahun. Pada tingkat inflasi ini orang-orang hanya mau 
memegang uang seperlunya saja, sedangkan kekayaannya disimpan dalam bentuk 
aset-aset riil. Orang-orang akan menumpuk barang-barang, seperti membeli rumah 
dan tanah. 
Pasar uang akan mengalami penyusutan dan pendanaan dialokasikan melalui 
berbagai cara selain dari tingkat bunga serta orang-orang tidak akan memberikan 
pinjaman kecuali dengan tingkat suku bunga yang tinggi. Banyak  perekonomian 
yang menghadapi inflasi semacam ini namun berhasil selamat walaupun sistem 
harganya sangat buruk. Perekonomin ini cenderung mengakibatkan terjadinya 
gangguan-gangguan besar pada perekonomian, karena orang-orang akan 
mengirimkan dananya untuk berinvestasi di luar negeri daripada di dalam negeri. 
3) Hyper inflation 
Hyper inflation merupakan kondisi dimana inflasi mencapai tingkatan yang 
sangat tinggi yakni jutaan hingga trilyunan persen per tahun. Jenis inflasi ini 
merupakan inflasi yang sangat mematikan perekonomian, sehingga tidak pernah ada 
pemerintahan yang dapat bertahan menghadapi inflasi ketiga ini. Contohnya adalah 
Weimer Republic di Jerman sekitar tahun 1920-an. Meskipun sepertinya banyak 
pemerintahan yang perekonomiannya dapat bertahan menghadapi galloping inflation.  
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b. Inflasi menurut penyebabnya digolongkan menjadi lima, yakni: 
1) Natural inflation dan human inflation. 
Natural inflation adalah inflasi yang terjadi karena sebab-sebab alamiah di 
mana manusia tidak memiliki kekuasaan untuk mencegahnya. Human error inflation 
adalah kondisi inflasi yang terjadi karena kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
manusia sendiri. 
2) Expected inflation dan unexpected inflation 
Tingkat bunga rill pada expected inflation akan sama dengan tingkat suku 
bunga pinjaman nominal dikurangi inflasi, sedangkan pada unexpected inflation 
tingkat suku bunga pinjaman nominal belum atau tidak merefleksikan kompensasi 
terhadap efek inflasi. 
3) Demand pull inflation dan cost push inflation 
Demand pull inflation diakibatkan oleh perubahan-perubahan yang terjadi 
pada sisi permintaan agregatif dari barang dan jasa. Sedangkan cost push inflation 
adalah inflasi yang terjadi karena adanya perubahan-perubahan pada sisi penawaran 
agregatif barang dan jasa dalam suatu perekonomian. 
4) Spiralling inflation 
Inflasi jenis ini adalah inflasi yang diakibatkan oleh inflasi yang terjadi 
sebelumnya yang mana inflasi sebelumnya terjadi akibat dari inflasi yang terjadi 
sebelumnya lagi dan begitu seterusnya. 
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5) Imported inflation and domestic inflation 
Imported inflation adalah inflasi di negara lain yang ikut dialami oleh suatu 
negara karena harus menjadi price taker dalam pasar perdagangan internasional. 
Domestic inflation merupakan inflasi yang hanya terjadi di dalam negeri yang tidak 
begitu mempengaruhi negara lainnya. 
3.  Teori Inflasi  
Secara garis besar, teori mengenai inflasi dibagi dalam 3 (tiga) kelompok 
yaitu teori Kuantitas, teori Keynes, dan teori Strukturalis (Suseno dan Astiyah, 2009). 
a. Teori Kuantitas 
Teori kuantitas adalah suatu hipotesis tentang faktor yang menyebabkan 
perubahan tingkat harga ketika kenaikan jumlah uang beredar merupakan faktor yang 
mempengaruhi kenaikan tingkat harga.  Teori kuantitas uang juga terkait dengan teori 
tentang proporsionalitas jumlah uang dengan tingkat harga, mekanisme transmisi 
moneter, netralitas uang, dan teori moneter tentang tingkat harga. 
Milton Friedman adalah ekonom yang memformulasikan lebih lanjut teori 
kuantitas uang serta menyusun teori permintaan uang yang pada dasarnya permintaan 
uang ditentukan oleh sejumlah variabel ekonomi antara lain pertumbuhan ekonomi, 
suku bunga dan tingkat harga. Sejalan dengan teori permintaan uang, tingkat harga 
atau laju inflasi hanya akan berubah apabila jumlah uang beredar tidak sesuai dengan 
jumlah yang diminta atau diperlukan oleh suatu perekonomian.  
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Apabila jumlah uang yang beredar lebih besar dibandingkan dengan jumlah 
uang yang diminta atau dibutuhkan oleh masyarakat, maka tingkat harga akan 
meningkat dan terjadilah inflasi. Sebaliknya, apabila jumlah uang yang beredar lebih 
kecil dengan jumlah uang yang dibutuhkan oleh masyarakat, maka tingkat harga akan 
turun dan terjadi apa yang disebut sebagai deflasi. 
b. Teori Keynes 
Para ekonom aliran Keynesian tidak sepenuhnya sependapat dengan teori 
kuantitas uang. Karena teori tersebut mengasumsikan ekonomi dalam kondisi full 
employment (kapasitas ekonomi penuh). Dalam kondisi kapasitas ekonomi yang 
belum penuh, maka pertambahan uang beredar justru akan menambah output 
(meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesempatan kerja) dan tidak akan 
meningkatkan harga. Lebih lanjut dikatakan bahwa uang tidak sepenuhnya netral, 
pertambahan uang beredar dapat mempunyai pengaruh tetap (permanen) terhadap 
variabel-variabel riil seperti output dan suku bunga. 
Untuk membuktikan bahwa inflasi adalah suatu gejala moneter, berbagai 
kajian yang dipelopori oleh Friedman (1963) dan dilanjutkan oleh berbagai kajian 
selanjutnya, telah menguji bahwa dalam jangka panjang terdapat keterkaitan antara 
inflasi dan jumlah uang yang beredar.  
Dalam pengertian umum dikatakan bahwa inflasi terutama timbul karena 
jumlah uang yang beredar dalam suatu perekonomian melebihi jumlah uang beredar 
yang diminta atau diperlukan oleh perekonomian bersangkutan. Banyak faktor lain 
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yang dapat menjadi penyebab timbulnya inflasi, namun yang paling utama inflasi 
disebabkan oleh jumlah uang beredar atau likuiditas yang berlebihan. 
c. Teori Strukturalis 
Menurut teori ini ada dua masalah struktural perekonomian negara 
berkembang yang dapat mengakibatkan inflasi. Pertama, pertumbuhan nilai ekspor 
yang lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan sektor lainnya. Hal tersebut 
disebabkan oleh terms of trade yang memburuk dan produksi barang ekspor yang 
kurang responsif terhadap kenaikan harga. Dengan melambatnya pertumbuhan 
ekspor, maka akan terhambat kemampuan untuk mengimpor barang-barang yang 
dibutuhkan. 
Kedua, pertumbuhan produksi makanan dalam negeri tidak secepat 
pertambahan penduduk dan pendapatan per kapita sehingga harga makanan dalam 
negeri cenderung meningkat lebih tinggi daripada kenaikan harga barang-barang 
lainnya. Hal ini mendorong timbulnya tuntutan kenaikan upah dari pekerja sektor 
industry yang selanjutnya akan meningkatkan biaya produksi dan pada gilirannya 
akan menimbulkan inflasi. 
 
 
 
 
 
 
44 
 
 
 
2.1.6. Pengaruh Inflasi dan Jumlah Uang Beredar 
Menurut Boediono dalam Kalalo, Rotinsulu dan Maramis (2016), inflasi 
hanya bisa terjadi jika terdapat penambahan volume uang yang beredar, tanpa ada 
kenaikan jumlah uang beredar hanya akan menaikkan harga-harga untuk sementara 
waktu saja. Bila jumlah uang tidak bertambah, inflasi akan berhenti dengan 
sendirinya, apapun sebab-musabnya dari awal kenaikan harga tersebut. Laju inflasi 
ditentukan oleh laju pertambahan jumlah uang beredar dan oleh psikologi (harapan) 
masyarakat mengenai kenaikan harga-harga di masa depan.  
Hal ini sejalan dengan teori kuantitas uang. Dimana jumlah uang yang beredar 
dalam suatu perekonomian menentukan nilai uang, sementara pertumbuhan jumlah 
uang beredar merupakan sebab utama terjadinya inflasi. Teori ini menggambarkan 
pengaruh jumlah uang beredar terhadap perekonomian, dikaitkan dengan variabel 
harga dan output. Hubungan antara jumlah uang beredar, output, dan harga dapat 
ditulis dalam persamaan matematis sebagai berikut: 
 
 
Dimana: 
 P  : tingkat harga 
Y  : jumlah output (real GDP) 
M  : jumlah uang beredar 
P x Y : nominal GDP 
V  : velocity of money (perputaran uang) 
M x V = P x Y 
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Persamaan ini disebut sebagai persamaan kuantitas (quantity equation). 
Velocity of money (perputaran uang) mengukur tingkat dimana uang bersirkulasi 
dalam perekonomian atau dapat dikatakan mengukur kecepatan perpindahan uang 
dari satu orang ke orang lainnya. Velocity of money dapat dihitung melalui pembagian 
antara GDP nominal dengan jumlah uang beredar. 
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2.2.Hasil Penelitian yang Relevan  
Sebelum penelitian ini, telah ada penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan bidang. Penelitian ini berguna 
sebagai masukan agar dapat memberikan kinerja pada penelitian ini.  
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Variabel 
Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Perbedan 
Penelitian 
Narrow Money 
(M1), Broad 
Money (M2), 
APMK, E-Money, 
Sistem BI-RTGS, 
SKNBI 
 
 Lasondy Istanto S, 
Syarief Fauzie (2014), 
Metode Johansen 
Cointegration Test dan 
Error Correction Model 
(ECM) , Sampel 48 
(periode bulanan) 
diperoleh dari publikasi 
resmi Bank Indonesia 
Transaksi pembayaran 
non tunai melalui proxy  
volume transaksi 
berpengaruh positif 
terhadap M1, sedangkan 
melalui proxy nilai 
transaksi berpengaruh 
negatif terhadap M1. 
Terkait dengan M2, 
volume transaksi 
pembayaran non tunai 
berpengaruh positif 
dengan M2. 
Pembayaran non tunai 
telah memberikan 
kemudahan dan 
efisiensi dalam 
Sistem pembayaran. 
Hal ini dapat menjadi 
peluang bagi Bank 
Indonesia maupun 
dunia perbankan untuk 
meningkatkan inovasi, 
layanan dan 
kemudahan dalam 
penggunaan 
pembayaran non tunai. 
Terletak pada 
tahun dan 
variabelnya. 
Variabel 
pembayaran non 
tunai yang 
digunakan penulis 
hanya 
menggunakan 
uang elektronik 
dan inflasi 
sebagai variabel 
independennya. 
Sedangkan tahun 
yang digunakan 
adalah 2013-
2018. 
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APMK, E-Money, 
M1, Perputaran 
uang, Inflasi, 
Tingkat suku 
bunga 
 Nastiti Ninda Lintangsari, 
Nisaulfathona Hidayati, 
Yeni Purnamasari, Hilda 
Carolina, Wiana Febranto, 
Metode analisis regresi 
linier berganda, Sampel 
96 (data kuartal) diperoleh 
dari publikasi Bank 
Indonesia. 
Transaksi e-money dan 
kartu debet berpengaruh 
postif terhadap M1, 
sedangkan transaksi kartu 
kredit tidak berpengaruh 
terhadap M1. 
Perlu adanya kebijakan 
yang jelas tentang e-
money dimana dalam 
penelitian ini e-money 
mempengaruhi M1 dan 
dapat dianggap sebagai 
komponen M1 agar 
kestabilan moneter 
dapat terjaga.  
 
Pembayaran non 
tunai, BI Rate, 
Upah riil, Nilai 
tukar nominal, 
Tingkat suku 
bunga 
internasional, 
M1dan M2 
Ferry Syarifuddin, Ahmad 
Hidayat, Tarsidin (2009), 
Metode Structural 
Cointegration Vector 
Autoregresi on (SCVAR), 
Sampel 72 (data periode 
bulanan) diperoleh dari 
statistik sistem 
pembayaran dan statistik  
indikator ekonomi yang 
dipublikasikan oleh BI 
dan Kemendag 
Pembayaran non tunai 
akan menyebabkan 
cash holding menurun 
walaupun permintaan M1 
dan M2 meningkat. 
Penelitian ini dapat 
dikembangkan lebih 
lanjut dengan meneliti 
lebih jauh lagi 
pengaruh dari masing-
masing alat 
pembayaran non-tunai  
(kliring, RTGS, kartu 
debet, dan kartu 
kredit). 
 
 
Kartu Kredit, 
Kartu Debit dan 
Permintaan Uang 
Karen Anderson-Reid 
(2008), Metode 
Cointegration dan Error 
Correction Modelling, 
Sampel 54 (data bulanan) 
diperoleh dari BOJ (Bank 
of Jamaica). 
Pembayaran non tunai 
berpengaruh terhadap 
permintaan uang di 
Jamaika. 
Penelitian dapat 
dikembangkan dengan 
menambah variabel 
lain yang berhubungan 
dengan alat 
pembayaran non tunai. 
 
48 
 
 
 
Permintaan uang, 
Deposito, M1, 
Suku Bunga. 
Gbadebo Olusegun 
Odularu dan Oladapo 
Adewale Okunrinboye 
(2008), Metode  Engle 
and Granger Two-Step 
Cointegration Technique. 
Pembayaran non tunai 
tidak berpengaruh 
terhadap permintaan uang 
di Nigeria. 
Penelitian ini dapat 
dikembangkan lebih 
lanjut dengan meneliti 
lebih jauh lagi 
pengaruh dari masing-
masing variabel. 
 
Jumlah uang 
beredar, Suku 
bunga SBI, Nilai 
tukar rupiah 
terhadap dollar 
dan Inflasi. 
Heru Perlambang, Metode  
analisis regresi linier 
berganda, Sampel 60 
(periode bulanan) 
diperoleh dari Bank 
Indonesia. 
Jumlah uang beredar dan 
nilai tukar (Rp/USD) 
tidak berpengaruh 
terhadap Inflasi, 
sedangkan suku bunga 
berpengaruh signifikan 
terhadap inflasi. 
Perlu adanya kebijakan 
pemerintah untuk 
menambah jumlah 
uang beredar agar tidak 
berdampak terhadap 
laju inflasi. 
 
Suku bunga 
nominal, Tingkat 
laju inflasi, Nilai 
tukar rupiah dan 
Jumlah Uang 
Beredar 
Edwigis Esti R dan Irwan, 
Metode korelasi dan 
regresi berganda, Sampel 
144 (periode bulanan) 
diperoleh dari Bank 
Indonesia (BI) 
Suku bunga nominal, 
tingkat laju inflasi dan 
nilai tukar rupiah 
berpengaruh terhadap 
jumlah uang beredar. 
Penelitian ini dapat 
dikembangkan lebih 
lanjut dengan meneliti 
lebih jauh lagi 
pengaruh dari masing-
masing variabel. 
 
Inflasi, Jumlah 
uang beredar, 
Suku bunga, 
Investasi, Nilai 
tukar rupiah 
terhadap dolar 
Amerika, dan BI 
Rate 
Adrian Sutawijaya dan 
Zulfahmi, Metode 
Ordinary Least Square 
(OLS), Sampel 240 (data 
periode bulanan) yang 
diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik (BPS), 
Bank Indonesia (BI), 
International monetary 
Fund (IMF) 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa suku 
bunga, jumlah uang 
beredar, investasi dan nilai 
tukar berpengaruh 
terhadap inflasi di 
Indonesia. 
Pemerintah Indonesia 
harus dapat menjaga 
kestabilan nilai tukar 
mata uangnya terhadap 
dolar AS dalam rentang 
yang aman dan 
terkendali.  
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2.3.Kerangka Berfikir 
Pembayaran non tunai pada dasarnya memiliki kesamaan dengan sistem 
pembayaran tunai, yakni merupakan transaksi pembayaran atas suatu harga barang 
dan jasa. Perbedaanya adalah tidak memerlukan uang kartal untuk melakukan 
pembayaran non tunai tersebut, ini berarti bahwa biaya, tenaga, dan waktu untuk 
bertransaksi berkurang (Syarifuddin, Hidayat dan Tarsidin, 2009). 
Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Pramono, et. al. (2006) diketahui 
bahwa peningkatan pembayaran non-tunai mengurangi permintaan uang kartal dan 
M1. Di sisi lain, apabila jumlah uang beredar lebih besar dibandingkan dengan 
jumlah uang yang diminta atau dibutuhkan oleh masyarakat, maka tingkat harga akan 
meningkat dan terjadilah inflasi. Hal ini sejalan dengan teori kuantitas uang.     
Berikut adalah gambaran landasan berpikir dari penelitian yang akan 
dilakukan.  
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
Diadaptasi dari: penelitian Lasondy Istanto dan Syarief Fauzi, 2014. Dan penelitian 
Hedwigis Esti dan Irwan, 2012.  
Jumlah Uang 
Beredar (M1) 
Uang 
Elektronik 
Inflasi 
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2.4.  Hipotesis 
2.4.1. Uang Elektronik 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka hipotesis yang akan diuji adalah: 
H1 : Penggunaan uang elektronik berpengaruh negatif jangka panjang dan jangka 
pendek terhadap jumlah uang beredar di Indonesia.  
2.4.2. Inflasi 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka hipotesis yang akan diuji adalah: 
H2 : Inflasi berpengaruh positif jangka panjang dan jangka pendek  terhadap jumlah 
uang beredar di Indonesia 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah mulai dari 
Bulan November 2018 sampai selesai. Waktu yang digunakan dalam melakukan 
penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai selesai tersusunnya 
laporan penelitian. Wilayah penelitian ini adalah laporan bulanan uang elektronik, 
inflasi dan jumlah uang beredar (M1) di Indonesia periode januari 2013 sampai 
dengan desember 2018 yang diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI) dan Kementrian 
Perdagangan Republik Indonesia (Kemendag). 
 
3.2.Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang diteliti, jenis penelitian adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan analisis 
data yang berbentuk angka (Suryani dan Hendryadi, 2015: 109). Data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu berupa data angka yang diperoleh dari laporan statistik 
(terlampir).  
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3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Supangat (2008) menyebutkan bahwa populasi dibagi menjadi dua, yakni 
populasi terhingga dan populasi tak terhingga. Populasi terhingga merupakan 
sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan kajian peneliti yang jumlahnya 
tertentu, sedangkan populasi tak terhingga adalah sekumpulan objek yang akan 
diteliti dengan jumlah tak terhingga.  
Menurut (Suryani dan Hendryadi, 2015: 190) populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian, atau benda yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan objek 
penelitian. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan 
bulanan uang elektronik, inflasi dan jumlah uang beredar (M1) yang diterbitkan oleh 
Bank Indonesia (BI) dan Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (Kemendag).  
 
3.3.2.  Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diambil untuk diteliti dan 
hasil penelitiannya digunakan sebagai representasi dari populasi secara keseluruhan 
(Suryani dan Hendryadi, 2015: 192). Sampel yang diambil dalam penelitian ini 
adalah data laporan bulanan uang elektronik, inflasi dan jumlah uang beredar (M1) 
periode januari 2013 sampai dengan desember 2018 sebanyak 72 sampel yang 
diperoleh dari Bank Indonesia (BI) dan Kementrian Perdagangan Republik Indonesia 
(Kemendag). 
 
53 
 
 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Supangat (2008: 4), sampling merupakan suatu cara untuk 
melakukan pengambilan contoh dari populasi yang diketahui, baik dari penentuan 
jumlah sampel maupun dari model pengambilan sampel dimaksud, dengan harapan 
agar sampel yang digunakan dapat mewakili populasinya. Teknik pengambilan 
sampel (sampling) dalam penelitian ini adalah sampling jenuh. Menurut (Sugiyono, 
2012: 124), teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel yang mana 
seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel.  
Dari pemaparan tersebut, maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data time series dari laporan  bulanan uang elektronik, inflasi dan jumlah uang 
beredar (M1) yang diperoleh dari Bank Indonesia dan Kementrian Perdagangan tahun 
2013-2018 yang dipublikasikan.  
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data 
yang berbentuk angka (metric). Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan 
jumlah transaksi uang elektronik, inflasi dan jumlah uang beredar (M1) periode 
januari 2013 sampai dengan desember 2018 (data terlampir). 
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3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data yang telah diolah dalam bentuk publikasi/laporan atau jurnal (laporan keuangan) 
dari pihak tertentu. Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan jumlah 
transaksi uang elektronik dan inflasi yang diperoleh dari publikasi Bank Indonesia 
(BI) di website www.bi.go.id. Laporan jumlah uang beredar (M1) yang  diperoleh dari 
publikasi Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (Kemendag) di website 
www.kemendag.go.id. 
 
3.5.   Teknik Pengumpulan Data 
3.5.1 Metode Kepustakaan 
Tahap paling awal dari penelitian kepustakaan adalah mencari literature buku-
buku atau sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan skripsi. Relevan di 
sini bukan berarti memiliki judul yang sama, akan tetapi sumber-sumber tersebut 
mengandung isi yang menunjang teori-teori yang akan ditelaah dalam skripsi 
(Darmawan, 2013: 163). Data yang diambil penulis dalam metode kepustakaan ini 
berasal dari jurnal- jurnal yang berkaitan dengan judul skripsi yang diteliti oleh 
penulis, buku-buku literatur, dan penelitian sejenis.  
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3.5.2 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data publikasi bulanan jumlah uang beredar (M1), uang elektronik 
dan inflasi tahun 2013-2018. Adapun metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
data pada penelitian ini adalah penelusuran data online, yaitu dengan cara melakukan 
penelusuran data melalui media online seperti internet atau media jaringan lainnya 
yang menyediakan fasilitas online (Bungin 2005: 158). Penelusuran data online 
dalam penelitian ini diperoleh dari www.bi.go.id dan www.kemendag.go.id.  
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu konsep yang akan dipelajari dan diambil kesimpulannya 
dari kegiatan penelitian. Variabel dapat memiliki lebih dari satu nilai (Suryani dan 
Hendryadi, 2015: 90). Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu dependent 
variable dan  independent variable. 
 
3.6.1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, biasanya 
disimbolkan dengan huruf X (Suryani dan Hendryadi, 2015: 90). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah uang elektronik dan inflasi.  
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3.6.2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat adalah variabel yang memberikan reaksi jika dihubungkan 
dengan variabel bebas, biasanya disimbolkan dengan huruf Y (Suryani dan 
Hendryadi, 2015: 90). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah uang 
beredar (M1). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
3.7.1. Jumlah Uang Beredar 
Dalam penelitian ini Y adalah jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1). 
Jumlah uang beredar menurut Rahardja dan Manurung (2008: 324) adalah nilai 
keseluruhan uang yang berada di tangan masyarakat. Jumlah uang beredar dalam arti 
sempit (narrow money) adalah jumlah uang beredar yang terdiri dari uang kartal dan 
uang giral.  
 
3.7.2. Uang Elektronik 
Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI/2018 Pasal 1 ayat 3 
tentang Uang Elektronik, bahwa Uang Elektronik adalah instrumen pembayaran yang 
memenuhi unsur-unsur sebagai berikut:  
a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang 
kepada penerbit; 
b. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau 
chip; 
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c. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 
penerbit uang elektronik tersebut; 
d. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan simpanan 
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang mengatur mengenai 
perbankan. 
 
3.7.3. Inflasi 
Inflasi diartikan sebagai kenaikan harga secara umum dan terus menerus 
dalam jangka waktu tertentu. Kenaikan harga dari satu atau dua barang saja tidak 
dapat disebut inflasi, kecuali bila kenaikan itu meluas (atau mengakibatkan kenaikan 
harga) pada barang lainnya. Inflasi merupakan kondisi dimana harga barang secara 
umum harga barang-barang naik relatif cepat dan cukup tinggi serta berlangsung 
dalam periode yang lama atau terus menerus (Khalwaty, 2000: 105).  
Inflasi ini tidak bisa diprediksikan, sehingga masyarakat seringkali dikagetkan 
dengan kenaikan harga. Hal ini mengurangi efisiensi ekonomi, karena orang akan 
mengambil risiko yang lebih sedikit untuk meminimalkan peluang kerugian akibat 
kejutan harga. 
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3.8.Teknik Analisa Data 
Untuk melihat pengaruh uang elektronik dan inflasi terhadap jumlah uang 
beredar di Indonesia, metode penelitian yang digunakan adalah Model Koreksi 
Kesalahan (Error Correction Model). Error Correction Model (ECM) adalah model 
yang memasukkan penyesuaian untuk melakukan koreksi bagi ketidakseimbangaan. 
Data time series sering kali tidak stasioner sehingga hasil regresi meragukan atau 
disebut regresi lancung.  
Regresi lancung merupakan situasi dimana hasil regresi menunjukkan 
koefisien regresi signifikan secara ststistik dan nilai koefisien determinasi yang tinggi 
namun hubungan antara variabel dalam model tidak saling berhubungan.  Model yang 
tepat untuk data time series yang tidak stasioner adalah Model Koreksi Kesalahan 
(Error Correction Model). Ada empat ciri – ciri regresi lancung ( Wing Wahyu 
Winarno, 2009):  
1. Memiliki koefisien detirminasi ( nilai F) tinggi 
2. Memiliki nilai R2 tinggi 
3. Memiliki nilai signifikan ( t ) tinggi 
4. Memiliki nilai Durbin Watson rendah  
Tahapan analisisnya yaitu pertama, uji akar unit untuk mengetahui apakah 
data stasioner atau tidak. Ada tidaknya akar unit dapat diketahui menggunakan 
Augmented Dickey Fuller (ADF) Test. Kedua, uji kontegrasi untuk mengetahui 
hubungan jangka panjang dan meramalkan keseimbangannya dengan uji Engle-
Granger Cointegration test. Ketiga, pengkoreksian kesalahan dengan Error 
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Correction Model (ECM). Syarat untuk menggunakan model koreksi kesalahan yaitu 
jika ada salah satu variabel yang tidak stasioner. Apabila seluruh data stasioner, 
maka tidak dapat dilakukan analisis adalah Model Koreksi Kesalahan (Error 
Correction Model). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software 
Eviews 10. 
 
3.8.1.  Uji Akar Unit  
Sebelum melakukan analisis data, perlu diketahui apakah datanya bersifat 
stasioner atau tidak. Untuk melihat apakah data time series yang dianalisis berbentuk 
stasioner atau tidak dilakukan dengan pengujian akar unit. Data yang tidak stasioner 
jika akan  diregresi maka mudah menghasilkan spurious regression (regresi lancung). 
Spurious regression adalah regresi yang menggambarkan hubungan dua variabel atau 
lebih yang kelihatannya signifikan secara statistik dan nilai koefisien determinasi 
yang tinggi namun hubungan antar variabel dalam model tidak saling berhubungan. 
(Gujarati, 2012: 447). 
Pengujian akar-akar unit atau unit root test sangat penting dalam analisis time 
series. Pengujian ini bertujuan untuk menganalisis apakah suatu variabel stasioner 
atau tidak. Jika stasioner maka tidak ada akar-akar unit, sebaliknya jika tidak 
stasioner maka ada akar-akar unit. Sekumpulan data dinyatakan stasioner jika nilai 
rata-rata dan varian dari data time series tersebut tidak mengalami perubahan secara 
sitematik sepanjang waktu sehingga data tersebut konstan. Dalam penelitian ini 
menggunakan metode uji akar unit agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. Untuk 
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menguji apakah data mengalami stasioneritas dengan menggunakan metode 
Augmented Dickey Fuller (ADF) test. Formulasi uji ADF, yaitu (Widarjono, 2013: 
309 ): 
Δ𝑌𝑡=𝛾𝑌𝑡−1+Σ𝛽𝑖𝑝𝑖=2Δ𝑌𝑡−1+1+𝑒𝑡   (3.1)  
Δ𝑌𝑡=𝑎0+𝛾𝑌𝑡−1+Σ𝛽𝑖𝑝𝑖=2Δ𝑌𝑡−1+1+𝑒𝑡  (3.2)  
Δ𝑌𝑡=𝑎0+𝑎1𝑇+𝛾𝑌𝑡−1+Σ𝛽𝑖𝑝𝑖=2Δ𝑌𝑡−1+1+𝑒𝑡 (3.3) 
Dimana:  
Y   : variabel yang diamanti  
Δ𝑌𝑡  : 𝑌𝑡−𝑌𝑡−1 
T   : trand waktu  
𝑒𝑡  : error term 
Hipotesis yang diuji adalah :  
H0   : 𝛾𝛾 = 0 (data tidak stasioner)  
H1  : 𝛾𝛾 < 0 (data stasioner) 
Langkah untuk menentukan stasioneritas data yaitu dengan cara 
membandingkan antara nilai statistik ADF dengan nilai kritisnya yang disebut 
Mackinnon. Nilai statistik ADF ditunjukkan oleh nilai t statistik koefisien 𝛾𝑌𝑡𝑡−1 
pada persamaaan (3.1) dampai (3.3). Jika nilai absolut statistik ADF lebih besar dari 
nilai kritisnya maka data yang diamati menunjukkan stasioner dan jika sebaliknya 
nilai absolut statistik ADF lebih kecil dari nilai kritisnya maka data tidak stasioner.  
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3.8.2. Uji Kointegrasi 
Konsep kointegrasi pada dasarnya untuk mengetahui kemungkinan adanya 
hubungan keseimbangan jangka panjang pada variabel-variabel yang diobservasi. 
Dalam konsep kointegrasi, dua atau lebih variabel runtun waktu tidak stasioner akan 
terkointegrasi bila kombinasinya juga linier sejalan dengan berjalannya waktu, 
meskipun bisa terjadi masing-masing variabelnya bersifat tidak stasioner. Uji 
kointegrasi dipandang sebagai uji teori dan merupakan bagian dalam perumusan 
penggunaan suatu model seperti Error Correction Model (ECM). Uji kointegrasi 
hanya bisa dilakukan ketika data yang digunakan dalam penelitian berintegrasi pada 
derajat yama sama (Widarjono, 2009).  
Suatu sistem variabel disebut terkointegrasi jika beberapa variabel tersebut 
(minimal satu variabel) terintegrasi pada ordo yang sama dan berlaku kombinasi 
linier dari sistem variabel tersebut yang terintegrasi pada ordo nol I (0), yaitu 
disequillibrium error atau residual (ut) bersifat stasioner. Variabel yang saling 
berkointegrasi menggambarkan keadaan keseimbangan jangka panjang (long run 
equilibrium). 
Pendeteksian keberadaan kointegrasi ini dapat dilakukan  dengan metode 
Johansen atau Engel-Granger. Teori representative Granger menyebutkan bahwa jika 
dua variabel Y dan X terkointegrasi, maka hubungan diantara keduanya dapat 
diekspresikan dalam ECM (Ajija, 2011). 
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Sedangkan untuk uji kointegrasi yang dikembangkan oleh Johansen dapat 
digunakan untuk menentukan kointegrasi sejumlah variabel (vector). Dalam uji 
Johansen penentuan kointegrasi dilihat dari nilai trace statictic dan maximum 
eigenvalue statistic. Jika nilai trace statictic dan maximum eigenvalue statistic lebih 
besar dari nilai kritisnya maka, terdapat kointegrasi sejumlah variabel dan sebaliknya 
jika nilai trace statictic dan maximum eigenvalue statistic lebih kecil dari nilai 
kritisnya maka tidak ada kointegrasi. 
 
3.8.3. Error Correction Model (ECM)  
Error Correction Model adalah suatu model yang digunakan untuk 
mengetahui pengaruh jangka pendek dan jangka panjang variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Selain untuk mengetahui pengaruh model ekonomi dalam jangka 
pendek dan jangka panjang model ECM juga memiliki kegunaan diantaranya 
mengatasi data yang tidak stasioner dan masalah regresi lancung. Ciri- ciri regresi 
lancung adalah ditandai dengan adanya R2 yang tinggi namun memiliki nilai Durbin 
Watson yang rendah (Shocrul, 2011:137). Model ECM Engle-Granger dapat 
didefinisikan sebagai berikut (Widarjono, 2013: 322): 
Δ𝑌𝑡 = 𝛼0+𝛼1Δ𝑋𝑡+𝛼2𝐸𝐶𝑡+𝑒𝑡   (3.4) 
Dimana: 
 𝐸𝐶𝑡 : (𝑌𝑡−1−𝛽0−𝛽1𝑋𝑡−1     (3.5) 
 𝛼1 : koefisien jangka pendek  
 𝛽1 : koefisen jangka panjang 
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 𝛼2  : koefisien ketidakseimbangan  
Koefisien koreksi ketidak sambungan 𝛼2 adalah nilai absolut yang 
menjelaskan beberapa cepat waktu yang diperlukan untuk mendapatkan nilai 
keseimbangan. Dalam penelitian ini estimasi dilakukan dengan model ECM fungsi 
agregat. 
 
3.8.4. Uji Asumsi Klasik  
Menurut (Sarjono, Haryadi dan Winda, 2013) model regresi linier dapat 
disebut sebagai model yang baik jika memenuhi asumsi klasik. Oleh sebab itu, uji 
asumsi klasik sangat diperlukan sebelum melakukan analisis regresi. Uji asumsi 
klasik terdiri atas uji heterokesdatisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas. 
1. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya, 
jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
homokedastisitas (Astuti, 2015: 66). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Ada beberapa cara untuk mendeteksi heteroskedastisitas, yakni 
menggunakan scatterplot, uji gletjer, uji park, dan uji white. Namun uji 
heteroskesdatisitas paling sering menggunakan uji scatterplot (Sarjono, Haryadi dan 
Winda, 2013: 66).  
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Cara mendeteksi kondisi heteroskedastisitas bisa juga dilakukan dengan 
membuat grafik dari residu yang diakuratkan sebagai sumbu tegak dan variabel bebas 
sebagai sumbu mendatar. Jika dari grafik tersebut menunjukan adanya hubungan 
linier antar residu degan variabel bebas maka hal ini megindikasikan bahwa terjadi 
heteroskedastisitas (Amirullah, 2013: 158). 
2. Uji Autokolerasi 
Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 
pada periode t-1 (Astuti, 2015: 57). Adanya korelasi antar anggota sampel yang 
diurutkan berdasarkan waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul pada 
observasi yang menggunakan data time series. Konsekuensi dari adanya autokorelasi 
dalam suatu mode regresi adalah varians sampel tidak dapat menggambarkan varians 
populasinya.  
Pengujian ada tidaknya masalah autokorelasi pengambilan keputusan 
menggunkan dU dan dL pada tabel Durbin Watson terhadap uji autokorelasi, terdapat 
pula ukuran lain dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan uji 
Durbin Watson (DW), dengan ketentuan berikut (Santoso, 2014: 194). 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika DW dibawah -2; 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada antara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW ≤ 
+2; 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 atau DW > -2. 
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3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah normal atau tidak faktor 
pengganggu (error term) dalam penelitian. Dalam penelitian ini untuk menguji 
apakah data telah berdistribusi normal dengan menggunakan Jargue-Bera test (J-B 
test). Apabila nilai probability > α (5%  maka data berdistribusi normal, sebaliknya 
apabila nilai probability < α (5%  maka data tidak berdistrubusi normal (Muttaqin, 
2006). 
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BAB IV 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh uang elektronik dan inflasi 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia periode 2013-2018. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah uang beredar (Y) sebagai variabel 
dependen, sedangkan uang elektronik (X1) dan inflasi (X2) sebagai variabel 
independen. 
Penggunaan uang elektronik terlihat dari nominal dan volume transaksi. 
Sedangkan tingkat inflasi diukur berdasarkan indeks harga konsumen (IHK). Dalam  
penelitian ini membahas definisi jumlah uang beredar, teori penawaran dan 
permintaan uang secara umum, definisi dan perkembangan sistem pembayaran, 
pengertian uang elektronik serta teori inflasi. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 
jenis data yang digunakan adalah data sekunder dalam bentuk time series data 
bulanan periode januari 2013 sampai desember 2018. Seluruh data tersebut diambil 
dari laporan publikasi Bank Indonesia dan Kementrian Perdagangan Republik 
Indonesia. 
Metode analisis data yang digunakan yaitu Model Koreksi Kesalahan (Error 
Correction Model). Penggunaan ECM dilakukan karena metode ini mampu 
menggabungkan efek jangka panjang dan jangka pendek. Pengolahan data dalam 
penelitian ini menggunakan softwer Eviews 10. Beberapa tahapan analisis dalam 
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Error Correction Model yaitu pertama adalah uji akar unit untuk mengetahui apakah 
data stasioner atau tidak. Ada tidaknya akar unit dapat diketahui menggunakan 
Augmented Dickey Fuller (ADF) Test.  
Kedua, uji kontegrasi untuk mengetahui hubungan jangka panjang dan 
meramalkan keseimbangannya dengan uji Engle-Granger Cointegration test. Ketiga, 
pengkoreksian kesalahan dengan Error Correction Model (ECM). Syarat untuk 
menggunakan model koreksi kesalahan yaitu jika ada salah satu variabel yang tidak 
stasioner. Apabila seluruh data stasioner, maka tidak dapat dilakukan analisis adalah 
Model Koreksi Kesalahan (Error Correction Model).    
Tahap pengujian yang terakhir adalah Uji Asumsi Klasik. Pengujian asumsi 
klasik dilakukan agar model regresi yang diajukan menunjukkan persamaan 
hubungan yang valid atau BLUE (Best  Linier Unbiased Estimator) model tersebut 
harus memenuhi asumsi-asumsi dasar klasik Ordinary Least Square (OLS). Uji 
asumsi klasik terdiri dari uji heteroskedastisitas, uji autokolerasi dan uji normalitas. 
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4.2.   Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1. Uji Akar Unit 
Sebelum melakukan uji ECM perlu diketahui apakah variabel-variabel 
penelitian stasioner atau tidak. Data yang digunakan dalam pengestimasian model 
harus bersifat stasioner, yaitu data yang memiliki varians yang tidak terlalu besar dan 
mempunyai kecenderungan untuk mendekati rata-ratanya. Data yang tidak stasioner 
menyebabkan regresi lancung. Regresi lancung, yaitu regresi yang menunjukkan 
koefisien regresi signifikan secara statistik dan nilai koefisien determinasi tinggi 
namun memiliki nilai Durbin Watson yang rendah. Uji akar unit dalam penelitian ini 
menggunakan uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) dengan memasukkan unsur 
konstan. Pengujian data dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan 
nilai signifikan α 5% (0,05 . 
Table 4.1 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) 
pada Level 
 
 
            Sumber: Eviews 10  
 Tabel 4.1 menunjukkan hasil uji akar unit menggunakan ADF test pada 
tingkat level. Terlihat bahwa variabel M1 dan Inflasi stasioner dengan nilai 
probabilitas kurang dari 5% (0,05). Sedangkan variabel e-money tidak stasioner, 
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dikarenakan nilai probabilitas e-money lebih dari 5% (0,05). Maka untuk 
mengatasinya perlu dilakukan langkah selanjutnya yaitu uji derajat integrasi pada 
tingkat 1
st
 difference. 
Tabel 4.2 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) 
pada 1
st
 difference 
 
         Sumber: Eviews 10 
    Table 4.2 merupakan hasil pengujian pada tingkat 1
st
 difference. Hasilnya 
menunjukkan bahwa variabel e-money  telah stasioner. Didapatkan hasil uji stasioner 
untuk seluruh variabel, maka pengujian ini dapat dilanjutkan dalam model ECM. 
 
4.2.2. Uji Kointegrasi 
Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji akar unit dan uji derajat 
integrasi. Tujuannya untuk mengetahui apakah residual regresi terkointegrasi 
stasioner atau tidak. Apabila variabel terkointegrasi maka terdapat hubungan yang 
stabil dalam jangka panjang, begitu juga sebaliknya. 
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Tabel 4.3 
Hasil Uji Kointegrasi 
 
           Sumber: Eviews 10 
Dari tabel 4.3 terlihat bahwa t-statistik ADF sebesar -5.077951 sedangkan 
nilai kritis 5% yaitu -2.889619. Hasil tersebut menunjukkan nilai t-statistik ADF 
lebih besar dari nilai kritis -5.077951 > -2.899619, maka residual dari persamaan 
telah stasioner. Dapat disimpulkan bahwa model tersebut terkointegrasi atau terdapat 
indikasi hubungan jangka panjang. 
Setelah uji kointegrasi dan hasilnya menunjukkan ada hubungan jangka 
panjang, maka langkah selanjutnya adalah mengestimasi persamaan jangka 
panjangnya. Bentuk persamaan regresi jangka panjang adalah: 
Table 4.4 
Persamaan Jangka Panjang 
 
 
   Sumber: Eviews 10 
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M1 = 12,56953 + 0,235512 LE_MONEY + 0,580156 LINFLASI 
Dari persamaan jangka panjang diperoleh estimasi data: 
1. C adalah konstanta sebesar 12.56953 yang artinya apabila seluruh variabel 
independen konstan maka pertumbuhan M1 (uang beredar) secara jangka 
panjang adalah 12.56953. 
2. E-Money sebesar 0,235512 artinya terjadi kenaikan e-money sebesar 1 satuan, 
maka akan menyebabkan kenaikan M1 sebesar 0,235512 satuan. 
3. Inflasi sebesar 0,580156 artinya terjadi kenaikan inflasi sebesar 1 satuan, maka 
akan menyebabkan kenaikan M1 sebesar 0,580156 satuan. 
Persamaan tersebut menggambarkan adanya pengaruh jangka panjang 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
4.2.3. Analisis Error Correction Model (Model Koreksi Kesalahan)  
Pada pengujian data sebelumnya, ditemukan bahwa data dalam penelitian ini 
stasioner. Setelah itu model ECM dapat dibentuk dengan menggunakan residual dari 
persamaan jangka panjang yang terkointegrasi. Uji model ECM ini dilakukan untuk 
mengetahui persamaan jangka pendeknya. Berikut adalah persamaan ECM: 
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Table 4.5 
Uji Error Correction Model (Model Koreksi Kesalahan) 
 
   Sumber: Eviews 10 
D(M1) = 0,012422 + 0,021038D(LE_MONEY) + 0,905667D(LINFLASI) – 
0,115933RES(-1)  
Dari hasil uji persamaan jangka pendek diperoleh estimasi: 
1. C adalah konstanta sebesar 0,012422 yang artinya apabila seluruh variabel 
independen konstan maka pertumbuhan M1 (uang beredar) secara jangka 
panjang adalah 0,012422 . 
2. D(LE_MONEY) sebesar 0,021038 artinya terjadi kenaikan e-money (uang 
elektronik) sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan M1 sebesar 
0,021038 satuan. 
3. D(LINFLASI) sebesar 0,905667 artinya terjadi kenaikan inflasi sebesar 1 satuan, 
maka akan menyebabkan kenaikan M1 sebesar 0,905667 satuan. 
4. RES(-1) sebesar -0,115933 artinya ketidaksesuaian yang dapat dikoreksi oleh 
model dalam jangka pendek adalah -0,115933 atau 11%. 
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Dari persaman diatas terlihat bahwa koefisien kointegrasi yang berfungsi 
sebagai elemen penyesuaian yaitu RES(-1) bernilai -0,115933 dan probabilitasnya 
signifikan pada taraf uji 5% atau 0,0503 dengan hasil tersebut maka model pengujian 
ECM dapat dikatakan valid. 
Nilai Adjusted r-square adalah 0,976263 atau 97%. Artinya ada pengaruh 
dalam jangka pendek variabel independen sebesar 97% dan sisanya dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini.  
 
4.2.4. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengatahui ada atau tidaknya 
masalah-masalah yang muncul dari estimasi OLS. Pengujian yang dilakukan harus 
memenuhi asumsi BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) atinya, bahwa persamaan 
bebas dari pelanggaran asumsi OLS. Pengujian yang dilakukan yaitu uji 
heterokedastisitas, uji autokolerasi, dan uji normalitas. 
1. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana semua gangguan yang 
muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varians yang sama. Pengujian 
heteroskedastisitas dapat diuji dengan Uji Statistik White Heteroscedasticity.  
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Tabel 4.6 
Uji Heteroskedastisitas – Uji White Heteroscedasticity 
 
 
       Sumber: Eviews 10 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan uji white  pada tabel 4.6 
diketahui nilai p-value yang ditunjukkan dengan Prob. Chi-square adalah 0,0614. 
Nilai p-value Obs*R-squared  > 0,05 maka hasil estimasi tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 
2. Uji Autokolerasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat adakah korelasi dalam model regresi 
linier antar variabel dependen. Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi dapat 
dilakukan dengan uji Langrange Multipler. 
Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi - Uji Langrange Multipler 
 
           Sumber: Eviews 10 
Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai p-value yang ditunjukkan dengan 
Prob. Chi-square adalah 0,0859. Nilai p-value Obs*R-Square lebih besar dari nilai 
signifikan 5% ( 0,05) maka dapat dikatakan terbebas dari autokorelasi. 
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3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak. Untuk mengujinya dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
Jarque-Berra (uji J-B). 
Tabel 4.8 
Uji Normalitas – Uji Jarque-Berra 
 
        Sumber: Eviews 10 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan JB-test pada table 4.8 
diketahui bahwa nilai probabilitas sebesar 0,5505 lebih besar dari nilai α 5% (0,05 . 
Maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam analisis model koreksi 
kesalahan terdistribusi normal. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan uang elektronik dan inflasi 
memberikan pengaruh pada jumlah uang beredar. Dalam uji statistik variabel M1 dan 
inflasi stasioner pada tingkat level. Sedangkan variabel uang elektronik stasioner pada 
tingkat deferensi pertama. Residual dalam penelitian ini menunjukkan stasioner pada 
tingkat level. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan jangka panjang antara 
variabel dependen dan variabel independen.  
Dua syarat pengujian ECM telah terpenuhi maka penelitian bisa dilanjutkan 
dengan uji ECM. Uji ECM bertujuan untuk melihat pengaruh jangka pendek antara 
variabel dependen dan variabel independen. Adapun hasil uji hipotesis penelitian: 
Hipotesis pertama mengenai hubungan jangka panjang dan jangka pendek 
penggunaan uang elektronik terhadap jumlah uang beredar (M1) di Indonesia. Dalam 
jangka panjang nilai probabilitas sebesar 0,0000 < α = 5% dan memiliki koefisien 
positif sebesar 0,235512. Sehingga dalam jangka panjang penggunaan uang 
elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek menunjukkan nilai probabilitas sebesar 
0,1908 > α = 5% (0,05) dengan koefisien 0,115933. Sehingga dalam jangka pendek 
uang elektronik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar.  
Penggunaan uang elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
jumlah uang beredar (M1) dalam jangka panjang, artinya apabila transaksi uang 
elektronik naik maka jumlah uang beredar juga akan mengalami peningkatan. Hal ini 
dikarenakan kehadiran uang elektronik belum mampu sepenuhnya mensubstitusi 
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jumlah uang beredar. Dalam praktiknya top up atau pengisian uang elektronik masih 
menggunakan uang kartal yang merupakan bagian dari M1. 
 Penggunaan uang elektronik dalam jangka pendek berpengaruh negatif dan 
signifikan yang berarti penggunaan uang elektronik akan menurunkan transaksi tunai 
dan signifikan terjadi. Dalam perkembangannya, e-money digunakan sebagai alat 
pembayaran untuk transaksi bernominal kecil seperti membayar tol, belanja, 
transportasi dan lain-lain. 
Hal ini sesuai dengan teori Boumol dan Tobin dimana uang diposisikan 
sebagai alat untuk transaksi. Pendekatan inventory model dari Baumol dan Tobin 
dinilai tepat untuk digunakan dalam memperhitungkan dampak dari penggunaan 
media pembayaran non tunai.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lintangsari 
(2018), bahwa transaksi uang elektronik berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
jumlah uang beredar (M1) di Indonesia. Hubungan tersebut bersifat positf, yang 
artinya apabila volume transaksi uang elektronik naik maka jumlah uang beredar juga 
akan mengalami kenaikan.  
Studi yang dilakukan oleh Pramono, et. al. (2006) menunjukkan bahwa 
peningkatan pembayaran non-tunai mengurangi permintaan uang kartal dan M1. 
Artinya, alat pembayaran non tunai dapat menggantikan peran alat pembayaran tunai 
dalam transaksi ekonomi, yang berarti biaya pencetakan uang akan berkurang.  
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Hipotesis kedua mengenai hubungan jangka panjang dan jangka pendek 
inflasi terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. Dalam jangka panjang nilai 
probabilitas sebesar 0,0000 < α = 5% dan memiliki koefisien positif sebesar 
0,580156.  
Sehingga dalam jangka panjang tingkat inflasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. Sedangkan dalam jangka 
pendek menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < α = 5% dengan koefisien 
0,905667. Sehingga dalam jangka pendek inflasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap jumlah uang beredar.  
Inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar dalam 
jangka panjang dan jangka pendek, ini berarti jika inflasi naik maka jumlah uang 
beredar juga mengalami kenaikan dalam jangka panjang dan jangka pendek. Hal ini 
sejalan dengan teori kuantitas uang. Dimana jumlah uang yang beredar dalam suatu 
perekonomian menentukan nilai uang, sementara pertumbuhan jumlah uang beredar 
merupakan sebab utama terjadinya inflasi. Teori ini menggambarkan pengaruh 
jumlah uang beredar terhadap perekonomian dikaitkan dengan variabel harga dan 
output. 
Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hedwigis Esti dan Irwan (2012) bawa laju inflasi berpengaruh positif terhadap jumlah 
uang beredar. Semakin tinggi inflasi baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka 
panjang akan semakin meningkatkan jumlah uang beredar.  
79 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, analisis data yang dilakukan 
dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan uang elektronik dalam jangka panjang berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah uang beredar. Hal ini dikarenakan kehadiran uang 
elektronik belum mampu sepenuhnya mensubstitusi jumlah uang beredar. 
Sedangkan dalam jangka pendek uang elektronik berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap jumlah uang beredar. Hal ini berarti penggunaan uang 
elektronik akan menurunkan transaksi tunai dan signifikan terjadi. 
2. Inflasi dalam jangka panjang dan jangka pendek berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah uang beredar. Hal ini berarti jika inflasi naik maka 
jumlah uang beredar juga mengalami kenaikan dalam jangka panjang dan jangka 
pendek. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil dari 
penelitian ini terdapatt keterbatasan penelitian, yakni sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel uang elektronik (e-money) sebagai 
alat pembayaran non tunai. 
2. Jumlah uang beredar yang digunakan dalam penelitian ini hanya jumlah uang 
beredar dalam arti sempit (M1). 
3. Indeks harga yang digunakan untuk mengukur tingkat inflasi adalah Indeks 
Harga Konsumen (IHK).  
4. Dalam penelitian ini data yang digunakan hanya terbatas pada periode Januari 
2013 - Desember 2018. 
 
5.3 Saran-Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan adalah:  
1. Perlu adanya kebijakan dari pemerintah agar kehadiran uang elektronik bisa 
mensubstitusi jumlah uang beredar. 
2. Peluang bagi Bank Indonesia maupun dunia perbankan untuk meningkatkan 
inovasi dan layanan dalam sistem pembayaran non tunai khususnya uang 
elektronik agar terwujud Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang sedang 
gencar digalakkan. 
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3. Pemerintah perlu mengurangi jumlah uang beredar agar tidak berdampak 
terhadap peningkatan laju inflasi. 
4. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan meneliti lebih jauh lagi faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar dan menambah variabel lain 
yang berhubungan dengan sistem pembayaran non tunai.  
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Lampiran 1 
Data Penelitian 
 
Bulan Tahun M1 
Uang 
Elektronik 
Inflasi 
Januari 
2013 
787859.68 168,394 4.57% 
Februari 786548.67 165,335 5.31% 
Maret 810054.88 252,791 5.90% 
April 832213.49 219,757 5.57% 
Mei 822876.47 214,515 5.47% 
Juni 858498.99 250,006 5.90% 
Juli 879986.02 387,171 8.61% 
Agustus 855782.79 279,902 8.79% 
September 867714.92 231,602 8.40% 
Oktober 856171.21 245,149 8.32% 
November 870416.85 244,577 8.37% 
Desember 887081.01 248,233 8.38% 
Januari 
2014 
842677.91 239,691 8.22% 
Februari 834532.41 212,101 7.75% 
Maret 853502.40 297,160 7.32% 
April 880470.30 231,800 7.25% 
Mei 906726.69 270,601 7.32% 
Juni 945717.83 331,492 6.70% 
Juli 918565.80 361,063 4.53% 
Agustus 895827.12 274,586 3.99% 
September 949168.33 305,574 4.53% 
Oktober 940348.73 239,473 4.83% 
November 955534.99 274,630 6.23% 
Desember 942221.34 281,383 8.36% 
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Bulan Tahun M1 
Uang 
Elektronik 
Inflasi 
Januari 
2015 
918079.49 253,373 6.96% 
Februari 927847.53 246,223 6.29% 
Maret 957580.46 339,241 6.38% 
April 959376.46 294,805 6.79% 
Mei 980915.30 478,024 7.15% 
Juni 1039517.98 663,652 7.26% 
Juli 1031905.82 665,753 7.26% 
Agustus 1026322.91 527,866 7.18% 
September 1063038.71 471,545 6.83% 
Oktober 1036310.68 450,389 6.25% 
November 1051190.74 461,044 4.89% 
Desember 1055285.07 431,102 3.35% 
Januari 
2016 
1046257.23 387,404 4.14% 
Februari 1035550.68 519,364 4.42% 
Maret 1064737.89 492,166 4.45% 
April 1089212.20 515,232 3.60% 
Mei 1118768.26 587.052 3.33% 
Juni 1184328.91 673,151 3.45% 
Juli 1144500.83 561,862 3.21% 
Agustus 1135548.18 616,484 2.79% 
September 1126046.04 544,916 3.07% 
Oktober 1142785.81 584,319 3.31% 
November 1182729.89 831,972 3.58% 
Desember 1237642.57 749,766 3.02% 
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Bulan Tahun M1 
Uang 
Elektronik 
Inflasi 
Januari 
2017 
1191499.69 665,791 3.49% 
Februari 1196036.61 812,282 3.83% 
Maret 1215856.68 746,397 3.61% 
April 1245927.39 633,561 4.17% 
Mei 1275892.50 879,108 4.33% 
Juni 1341851.26 1,019,650 4.37% 
Juli 1293234.84 1,141,504 3.88% 
Agustus 1274803.26 790,699 3.82% 
September 1304373.83 817,366 3.72% 
Oktober 1325762.33 1,264,462 3.58% 
November 1338143.33 1,647,358 3.30% 
Desember 1390806.95 1,957,290 3.61% 
Januari 
2018 
1326741.99 3,491,803 3.25% 
Februari 1351258.00 3,360,791 3.18% 
Maret 1361135.48 3,458,627 3.40% 
April 1372576.15 3,352,894 3.41% 
Mei 1404627.09 3,534,569 3.23% 
Juni 1452354.45 3,469,727 3.12% 
Juli 1383502.62 3,582,677 3.18% 
Agustus 1384264.85 3,899,474 3.20% 
September 1411672.64 3,517,835 2.88% 
Oktober 1410577.60 4,448,574 3.16% 
November 1405263.84 5,195,495 3.23% 
Desember 1457149.68 5,886,152 3.13% 
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Lampiran 2 
Jadwal Penelitian 
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Lampiran 3 
Hasil Analisis Data diolah dari Eviews 10 
 
Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat level 
 
 
Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat 1
st 
difference  
 
 
Tabel Persamaan Jangka Panjang 
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Tabel Uji Error Correction Model (Model Koreksi Kesalahan) 
 
 
Tabel Uji Heteroskedastisitas – Uji White Heteroscedasticity 
 
 
Tabel Uji Autokorelasi – Uji Langrange Multipler 
 
 
Tabel Uji Normalitas – Uji Jarque-Berra 
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